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Keaktifan siswa sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran. Namun 
keaktifan siswa kelas V di SD Negeri 1 Sedayu masih tergolong rendah. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar PKn siswa kelas V 
SD Negeri 1 Sedayu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams-Games-Tournament (TGT). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian 
tindakan kelas menggunakan desain Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri dari 
empat tahapan pelaksanaan, yaitu penyusunan rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek enelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu yang 
berjumlah 30 siswa. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah observasi dan tes. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif  
kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar PKn siswa. Pada pra tindakan siswa belum mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Siswa cenderung pasif dan diam ketika diberi pertanyaan. Hasil observasi 
keaktifan belajar siswa menunjukkan 36,7% masuk kategori baik. Data yang 
diperoleh dari sekolah menunjukkan prestasi belajar siswa sebesar 53,3% telah 
mencapai KKM sebesar 75. Pada siklus I, keaktifan belajar siswa meningkat. Hasil 
observasi menunjukkan keaktifan siswa pada pertemuan 1 sebesar 67,7% masuk 
kategori baik dan pada pertemuan 2 sebesar 73,3%. Prestasi belajar yang diukur 
pada akhir siklus menunjukkan 76,6% siswa telah mencapai KKM. Pada siklus II, 
proses pembelajaran lebih kondusif dan lancar. Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran lebih dominan dari siklus sebelumnya. Siswa tidak merasa bingung 
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Hasil observasi 
menunjukkan keaktifan siswa pada pertemuan 1 telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu sebesar 80% dan pada pertemuan 2 sebesar 100%. Prestasi 
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A. Latar Belakang 
Manusia sejak lahir hingga dewasa selalu melakukan aktivitas belajar. 
Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen karena adanya interaksi individu dengan lingkungan (Sugihartono, 
2012: 74). Pernyataan tersebut secara sederhana menjelaskan bahwa perubahan 
tingkah laku terjadi akibat adanya interaksi baik individu dengan individu 
maupun dengan kelompok dan lingkungan.  
Pada proses pembelajaran di kelas adanya interaksi antara guru dan siswa 
sangat penting. Komunikasi dua arah yang saling terkait bisa menjadi indikator 
sampai sejauh mana pemahaman siswa. Keaktifan siswa secara positif ketika 
mengikuti pembelajaran dapat menunjukkan bagaimana pemahaman dan 
respon siswa terhadap mata pelajaran dan materi yang sedang diajarkan. Hal 
tersebut dikuatkan oleh Sujarwo (2011:3) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran bersifat aktif, dimana seluruh komponen yang saling berinteraksi, 
berinterelasi dan berinterdependensi secara aktif dalam mencapai tujuan.  
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Fakta yang dapat 
dilihat di lapangan adalah proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 
Keterlibatan siswa secara positif pada pembelajaran masih belum maksimal. 
Seperti yang diungkapkan Zainal Arifin (2013: 295) bahwa kegiatan siswa 
2 
 
dalam pembelajaran bisa berupa kegiatan fisik, seperti membaca, menulis, 
mendengar, serta kegiatan psikis, seperti menggunakan khasanah pengetahuan 
yang dimiliki untuk memecahkan masalah, menyimpulkan hasil percobaan, dan 
lain-lain. 
Dari pengamatan peneliti di SD Negeri 1 Sedayu, siswa kelas I cukup 
gaduh dan kurang kondusif saat pembelajaran. Siswa banyak mengajukan 
pertanyaan yang tidak sesuai dengan pembelajaran dan mengakibatkan suasana 
di kelas menjadi gaduh. Hal tersebut dapat dipahami karena siswa kelas I 
masih pada tahap penyesuaian dari TK ke SD yang sifatnya lebih mandiri. 
Keadaan siswa kelas II dan III lebih dapat dikondisikan. Dalam pembelajaran 
cukup aktif bertanya dan hanya beberapa anak yang kurang dapat mengikuti 
pembelajaran. Kendala yang ditemui pada siswa kelas II dan III adalah 
beberapa anak masih belum lancar dalam membaca dan berhitung. 
Kondisi kelas IV tidak jauh berbeda dari kelas I, II, dan III. Dari 
pengamatan peneliti dapat dilihat bahwa siswa kelas IV lebih aktif dari kelas 
yang lain. Pada saat pembelajaran hampir semua siswa antusias dan 
memperhatikan. Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru walaupun 
jawaban kurang tepat dan kurang sesuai dengan konteks pembelajaran.  
Pada kelas V peneliti menemukan kondisi yang berbeda dari kelas lain. 
Siswa kelas V cenderung pasif saat proses pembelajaran berlangsung. Ketika 
guru memberikan pertanyaan siswa tidak menanggapi dengan antusias. Hanya 
beberapa siswa yang biasa menjawab pertanyaan dari guru dengan malu-malu 
dan suara tidak lantang. Siswa duduk tenang dan mendengarkan penjelasan 
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guru tetapi kurang memberi tanggapan. Hal tersebut belum menunjukkan 
apakah siswa diam karena telah memahami materi atau belum sama sekali. 
Peneliti melakukan pengamatan lebih lanjut terhadap proses pembelajaran 
siswa kelas V di semua mata pelajaran. Dari pengamatan tersebut diketahui 
bahwa siswa kelas V  memang kurang aktif pada semua mata pelajaran, kecuali 
olahraga dan kesenian. Ketika peneliti mengamati aktivitas siswa pada 
pembelajaran eksak seperti matematika dan IPA hanya beberapa siswa yang 
terlihat aktif dengan bertanya dan menjawab pertanyaan. Kemudian pada mata 
pelajaran non eksak siswa kelas V terlihat lebih kurang aktif dalam 
pembelajaran dengan tenang dan tidak banyak bertanya. Ketika peneliti 
mengamati aktivitas siswa kelas V pada mata pelajaran PKn, terlihat sangat 
kurangnya partisipasi aktif siswa. Siswa yang biasa bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru pun kurang memberi tanggapan terhadap proses jalannya 
pembelajaran. Guru berusaha memancing dengan banyak memberi pertanyaan 
lisan kepada siswa namun ketika mendapat giliran menjawab siswa tersebut 
menjawab dengan ragu dan suara lirih. Dari pengamatan yang dilakukan 
peneliti ternyata aktivitas siswa pada pembelajaran PKn paling rendah. Hal 
tersebut tentu berdampak pada prestasi belajar siswa. Kemudian peneliti 
mengamati nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas V. Berikut data nilai rata-






Tabel 1. Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Siswa 
No. Mata Pelajaran Nilai Rata-rata Siswa 
1. Bahasa Indonesia 80,5 
2. PKn 73 
3. Matematika 85,5 
4. IPA 82,5 
5. IPS 78,3 
Sumber: Rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas V SD Negeri  Sedayu. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai prestasi belajar siswa kelas V. 
Dalam tabel terlihat nilai rata-rata bahasa Indonesia sebesar 80,5, mata 
pelajaran PKn sebesar 73, mata pelajaran matematika 85,5, mata pelajaran IPA 
82,5, dan mata pelajaran IPA sebesar 78,3.  
Dalam tabel tersebut terlihat bahwa rata-rata prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran PKn masih tergolong rendah, mengingat nilai ketuntasan 
(KKM) yang harus dipenuhi sebesar 75. Terdapat 16 siswa atau 53,3% yang 
sudah memenuhi KKM, sedangkan sebanyak 14 siswa atau 46,7% belum 
memenuhi KKM. 
Banyak model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
mengaktifkan dan meningkatkan prestasi belajar adalah model pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran ini menekankan pada aspek kerjasama dan 
diskusi dengan kelompok. Hal ini dapat merangsang siswa untuk ikut aktif 
dalam pembelajaran. Ketika siswa telah aktif dalam mengikuti pembelajaran 




Model pembelajaran kooperatif terbagi dalam beberapa tipe, salah 
satunya adalah tipe Teams Games Turnament (TGT). Siswa pada usia Sekolah 
Dasar masih suka pada sesuatu yang berunsur permainan. Kemudian daya 
saing yang muncul pada tipe ini diharapkan dapat merangsang siswa untuk 
lebih termotivasi dalam mengikuti role permainan agar menjadi tim yang 
terbaik. Selain itu tipe TGT ini cukup sederhana untuk dimainkan siswa kelas 
V SD. Dari uraian tersebut penelitian ini mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Siswa kelas rendah kurang kondusif dan ramai saat pembelajaran. 
2. Sebagian siswa kelas II dan III mengalami kesulitan membaca dan 
berhitung. 
3. Keaktifan siswa kelas V dalam mengikuti proses pembelajaran masih 
kurang. 







C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu yang masih tergolong rendah melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditulis, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan keaktifan siswa kelas V pada pembelajaran 
PKn dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di 
SD Negeri 1 Sedayu? 
2. Bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V pada 
pembelajaran PKn dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT di SD Negeri 1 Sedayu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V pada pembelajaran PKn 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di SD 
Negeri 1 Sedayu. 
2. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran 
PKn dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di 
SD Negeri 1 Sedayu. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharap dapat menambah wawasan pembaca 
dan menambah literatur bagi penelitian lain yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi pengalaman, pengetahuan dan masukan 
untuk mengetahui upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PKn 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament 
(TGT). 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan guru dalam memilih 
model yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas agar 
kualitas pembelajaran lebih baik. 
c. Bagi Siswa 
Hasil belajar siswa dapat meningkat dan siswa mampu aktif 
secara positif dalam pembelajaran PKn. Siswa dapat menerapkan ilmu 










A. Kajian tentang Keaktifan Belajar 
1. Definisi Keaktifan Belajar 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia keaktifan berasal dari kata 
„aktif‟ yang berarti sibuk, giat (bekerja, berusaha). Aktif mendapat awalan 
ke- dan akhiran –an, sehingga menjadi „keaktifan‟ yang mempunyai arti 
kegiatan atau kesibukan. Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu 
unsur yang paling mendukung dalam tercapainya tujuan proses 
pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pendapat Dimyati (Zainal Arifin, 
2013: 294) yang mengemukakan bahwa terdapat tujuh prinsip pembelajaran, 
yaitu perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, 
tantangan, balikan dan penguatan, dan perbedaan individu. 
Siswa aktif belajar di dalam kelas dapat menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran telah berjalan dengan baik. Zainal Arifin (2013: 295) 
menjelaskan bahwa keaktifan siswa dapat ditunjukkan dengan kegiatan fisik 
dan psikis. Kegiatan fisik meliputi membaca, mendengar, menulis, 
sedangkan kegiatan psikis meliputi menggunakan khasanah pengetahuan 
dalam memecahkan masalah, membandingkan satu konsep dengan konsep 
lain, serta menyimpulkan hasil percobaan. Dijelaskan pula oleh Mehl-Mills-
Douglass (Oemar Hamalik, 2004: 172) bahwa ”One learns only by some 
activities in the neura system: seeings, hearing, smelling, feeling, thinking, 
physical or motor activity. The hearing muat actively engage in the 
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”learning”, whether it be of information a skill, an understanding, a habit, 
an ideal, an attitude, an interest, or the nature of a task”.  
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari 
indikator keaktifan yang dibuat guru. Indikator tersebut yang nantinya 
menjadi tolak ukur apakah keaktifan siswa sudah sesuai atau belum. Zainal 
Arifin (2013: 303) menyatakan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran 
tecermin dengan mengikuti kegiatan belajar, berani mengemukakan 
pendapat, bersemangat, kritis, dan kooperatif. Hal tersebut didukung oleh 
Nana Sudjana (2014: 61) yang menyatakan bahwa keaktifan siswa dapat 
dilihat dalam hal: 
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 
4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk 
pemecahan masalah. 
5. Melaksanakan diskusi kelompok. 
6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya. 
7. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Keaktifan belajar siswa akan mempengaruhi hasil dan prestasi belajar 
yang diperoleh. Martinis Yamin (2007: 77) menjelaskan bahwa keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan 
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bakat yang dimiliki siswa, berpikir kritis, dan dapat memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran sangat penting. Keaktifan siswa dapat dilihat 
dengan mengacu pada indikator keaktifan yang telah dibuat dan 
dikembangkan oleh guru. Siswa harus mengikuti semua aktivitas belajar 
yang bersifat fisik (jasmani) maupun psikis (rohani) yang berkaitan dengan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam interaksi belajar mengajar. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga dapat mengembangkan 
bakat dan melatih siswa berpikir kritis. 
2. Jenis-jenis Keaktifan Belajar 
   Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari bagaimana siswa 
melakukan aktivitas-aktivitas yang mendorong kemampuannya. Aktivitas 
belajar siswa tidak cukup hanya mendengar dan mencatat seperti yang lazim 
terjadi di sekolah. Diedrich (Oemar Hamalik, 2004: 172-173) 
menggolongkan aktivitas belajar siswa menjadi 8, antara lain: 
a) Visual activities, yang termasuk di dalamnya adalah membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
b) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
c) Listening activities, sebagai contoh emndengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik dan pidato. 
11 
 
d) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
e) Drawing activites, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
f) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi atau 
model, mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 
g) Montal activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
h) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Keaktifan belajar siswa juga dapat dilihat dari aktivitas-aktivitas 
berikut (Moh. Uzer Usman: 2011, 22): 
a) Aktivitas visual (visual aktivities) seperti membaca, menulis, melakukan 
eksperimen, dan demonstrasi. 
b) Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca sajak, tanya 
jawab, diskusi, menyanyi. 
c) Aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan 
penjelasan guru, ceramah dan pengarahan. 
d) Aktivitas gerak (motor activities) seperti senam, atletik, menari, melukis. 
e) Aktivitas menulis (writing activities) seperti mengarang, membuat 
makalah, membuat surat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa keaktifan belajar 
siswa dapat dilihat dari berbagai segi seperti keterlibatan siswa dalam 
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pembelajaran, bertanya dan diskusi serta kemampuan menilai, melatih dan 
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh. Keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang 
dimilikinya, serta dapat berlatih untuk berfikir kritis dan dapat memecahkan 
permasalahan yang ada di kehidupan sehari hari. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Secara umum terdapat 3 faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa. Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat 
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam 
siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan 
belajar (Muhibbin Syah, 2003: 132). Faktor internal merupakan seluruh 
aspek yang terdapat dalam diri siswa baik secara fisik maupun psikis, 
sedangkan faktor eksternal adalah semua aspek yang berasal dari luar diri 
siswa.  
Secara lebih rinci Gagne dan Briggs (Martinis Yamin, 2007: 84) 
menjelaskan faktor yang mempengaruhi kektifan belajar sebagai berikut: 
a. Memberi motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga mereka 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Menjelaskan tujuan instruksional. 
c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 
d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari). 
e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
f. Memunculkan aktivitas, pastisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
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g. Memberi umpan balik. 
h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. 
i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor keaktifan siswa 
dalam pembelajaran secara garis besar berasal dari dalam diri siswa (internal 
siswa) dan dari luar diri siswa (eksternal siswa). Faktor internal bisa berupa 
motivasi dan keinginan siswa tersebut untuk mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Sedangkan faktor eksternal biasanya berasal dari guru atau 
kondisi lingkungan sekitar serta metode atau piranti yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
 
B. Kajian tentang Prestasi Belajar 
1. Definisi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
belajar. Kegiatan belajar merupakan proses sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar tersebut. Eva Latipah (2010: 115) menjelaskan 
bahwa prestasi belajar menunjukkan pada kinerja belajar seseorang yang 
pada umumnya ditunjukkan dalam bentuk nilai rata-rata yang diperoleh. 
Sejalan dengan pernyataan Gagne (Eva Latipah, 2010: 115) yang 
menyatakan bahwa prestasi belajar terwujud karena adanya perubahan 
selama beberapa waktu yang tidak disebabkan oleh pertumbuhan, tetapi 
karena adanya situasi belajar.  
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Prestasi belajar dapat dikatakan sebagai hasil kecakapan yang baru 
dari proses belajar seseorang yang mempunyai prestasi baik dalam 
belajarnya (Sumadi Suryabrata, 2006: 232). Sejalan dengan hal tersebut, 
Tulus Tu‟u (2004: 75) mendefinisikan prestasi belajar sebagai penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru. 
Prestasi belajar diartikan Nana Sudjana (2014: 22) sebagai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Prestasi belajar dijelaskan pula oleh Muhibbin Syah 
(2003: 91) sebagai taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat 
dirumuskan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang 
dicapai seorang siswa. Hasil tersebut berupa kecakapan dari kegiatan belajar 
dalam jangka waktu tertentu. Kemudian hasil yang telah didapat 
dikonversikan dan dinyatakan dalam nilai setelah mengalami proses belajar 
mengajar.  
2. Fungsi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar mempunya fungsi yang penting bagi siswa. Zainal 




a) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai siswa. 
b) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
c) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
e) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) 
siswa. 
Fungsi prestasi belajar juga dikemukakan oleh Dimyati (2006: 200-
201) sebagai berikut: 
a) Diagnosis dan pengembangan, artinya guru dapat mengetahui 
keunggulan dan kelemahan siswa beserta penyebabnya. 
b) Seleksi, artinya prestasi belajar berfungsi menentukan siswa yang 
paling cocok untuk jabatan atau jenis pendidikan tertentu. 
c) Kenaikan kelas, artinya dari prestasi belajar dapat ditentukan apakah 
siswa bisa naik ke jenjang tingkat kelas berikutnya. 
d) Penempatan, artinya agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 
tingkat kemampuan. 
Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
memiliki fungsi yang beragam, tidak hanya sekadar untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memenuhi kompetensi yang ada. Dari prestasi 
belajar, guru atau instansi terkait dapat memperbaiki mekanisme 
pembelajaran dan sistem pendidikan. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar mencapai 
prestasi belajar seperti yang diharapkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 138-
139) adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
2) Faktor eksternal 
1) Faktor sosial, yang terdiri dari: 
(a) Lingkungan keluarga 
(b) Lingkungan sekolah 
(c) Lingkungan masyarakat 
(d) Lingkungan kelompok 
2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan kesenian. 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, iklim, fasilitas 
belajar dan sebagainya. 
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Faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa juga 
dijabarkan oleh Conny Semiawan (2002: 11-13) sebagai berikut: 
a. Pemenuhan kebutuhan psikologis 
b. Intelegensi, emosi dan motivasi 
c. Pengembangan kreativitas. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam dan dari luar diri siswa saja. Lebih luas dan kompleks lagi, 
prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor budaya yang ada di sekitar siswa 
berada. Selain itu faktor lingkungan fisik seperti fasilitas yang mendukung 
prestasi belajar siswa. 
4. Indikator Prestasi Belajar 
Cara yang sesuai untuk menentukan prestasi belajar siswa adalah 
dengan melakukan evaluasi. Evaluasi merupakan pengumpulan data atau 
informasi secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataan 
terjadi perubahan dan peningkatan terhadap diri siswa. Pengumpulan data 
atau informasi dari prestasi belajar siswa perlu memperhatikan indikator-
indikator tertentu. Dimyati (2006: 201) menyebutkan bahwa indikator 
prestasi belajar mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pendapat Bloom diperkuat oleh Muhibbin Syah (2003:150-152) yang 






Tabel 2. Jenis, indikator, dan cara evaluasi prestasi belajar. 
Ranah/jenis prestasi Indikator Cara Evaluasi 
Ranah kognitif 
1. Pengamatan  1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
1. Tes lisan 
2. Ter tertulis 
3. Observasi 
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan  
2. Dapat menunjukkan kembali 
1. Tes lisan 
2. Ter tertulis 
3. Observasi 
3. Pemahaman  1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan dengan 
lisan sendiri 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
4. Penerapan 1. Dapat memberikan contoh 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
1. Tes tertulis 






1. Dapat menguraikan 
2. Mengklasifikasikan 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
6. Sintesis(membuat 
panduan baru dan 
utuh) 
1. Dapat menghubungkan  
2. Dapat menyimpulkan atau 
menggeneralisasikan 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
Ranah rasa/afektif 
1. Penerimaan  1. Menunjukkan sikap menerima 
2. Menunjukkan sikap menolak 
1. Tes tertulis 
2. Skala sikap 
3. Observasi 
2. Sambutan  1. Kesediaan berpartisipasi/terlibat 
2. Kesediaan memanfaatkan 
1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 
3. Apresiasi (sikap 
menghargai) 
1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
harmonis 
3. Mengagumi 
1. Tes skala 
penilaain/sikap 




1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari 
1. Tes skala sikap 






1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalam pribadi dan 
perilaku sehari-hari 








1. Mengkoordinasikan gerak mata, 
tangan, kaki, dan anggota tubuh 
lainnnya. 
1. Observasi 





2. Membuat mimik dan gerakan 
jasmani 
1. Tes lisan 
2. Obseervasi 
3. Tes tindakan 
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Dari penjabaran indikator prestasi di atas, dapat diketahui bahwa 
terdapat tiga ranah yang perlu diperhatikan, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Pada penelitian ini, prestasi belajar siswa akan diukur dengan 
indikator ranah kognitif. 
 
C. Kajian tentang Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1. Definisi Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif menurut Slavin (1995: 2) adalah 
“Cooperative learning refers to a variety of teaching methods in which 
students work in small group to help one another learn academic content”. 
Definisi ini mengandung pengertian bahwa pembelajaran kooperatif 
mengacu kepada bermacam jenis metode pembelajaran dimana para siswa 
bekerja dalam kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam 
mempelajari bahan ajar. Hal serupa dijelaskan pula oleh Johnson dan 
Johnson (Isjoni, 2008:152) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-
kelompokkecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada 
pengalaman belajar yang berkelompok, sama dengan pengalaman individu 
maupun pengamalama kelompok. 
Pembelajaran kooperatif sangat memperhatikan keterlibatan 
kelompok dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 
Davidson dan Warsham  (Isjoni, 2008: 154) yang menjelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif model pembelajaran yang mengelompokkan siswa 
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untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang berefektivitas 
yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademik. 
Selain itu, Abdulhak (Isjoni, 2008: 154) juga menyatakan hal serupa bahwa 
pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalaui berbagai proses antara 
peserta belajar sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara 
peserta belajar itu sendiri. 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat dikatakan bahwa  
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan 
saling bekerja sama. Setiap anggota kelompok harus bertanggung jawab 
secara individu untuk mencapai tujuan akademik tertentu. 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerja sama siswa untuk 
belajar dan bertanggung jawab terhadap kemajuan belajar temannya. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Slavin (1995: 2) “the use of cooperative 
learning to increase student achievement, as well as such other outcomes as 
improved intergroup relations, acceptance of academically handicapped 
classmate, and increase self-esteem”. Dari pernyataan tersebut dapat 
diketahui bahwa kegunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa, meningkatkan kerjasama kelompok, menerima 
kekurangan teman secara akademik, dan meningkatkan percaya diri siswa. 
Tujuan dari pembelajaran kooperatif juga dikemukakan oleh Johnson 
dan Johnson (Trianto, 2014: 109) adalah untuk memaksimalkan belajar 
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siswa, meningkatkan prestasi akademik dan pemaksimalan baik secara 
individu maupun kelompok. Kemudian secara lebih jelas Ibrahim (Trianto, 
2014: 111) menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran kooperatif 
mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 
Aktivitas dalam pembelajaran kooperatif sebagian besar berpusat 
pada siswa, seperti mempelajari materi pelajaran, berdiskusi untuk 
memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas. Dengan interaksi yang 
efektif dimungkinkan semua anggota kelompok dapat menguasi materi 
pembelajaran pada tingkat yang relatif sejajar. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Louisell dan Descamps (Trianto, 2014: 109) bahwa siswa bekerja 
dalam satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di 
antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, 
mengembangkan keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah. 
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa melalui pembelajaran 
kooperatif siswa belajar untuk bekerja sama dengan kelompok dan 
menerima perbedaan dari masing-masing anggota. Selain itu siswa belajar 
untuk berkomunikasi dua arah dengan baik. Interaksi yang baik tersebut 
akan memudahkan kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 






3. Prinsip Pembelajaran Kooperatif  
Terdapat lima prinsip dalam pembelajaran kooperatif menurut Nur 
Amsa (2006: 14-15) yaitu prinsip belajar siswa aktif (stundent active 
learning), belajar bekerjasama (cooperative learning), pembelajaran 
partisipatorik, mengajar reaktif (reactive teaching), dan pembelajaran yang 
menyenangkan (joyfull learning). 
Hal tersebut dikuatkan pula oleh Jacobs (Warsono, 2013: 162-163) 
yang menyebutkan bahwa terdapat delapan prinsip pembelajaran kooperatif, 
yaitu: 
a. Pembentukan kelompok harus heterogen 
b. Perlu keterampilan kolaboratif 
c. Otonomi kelompok 
d. Interaksi simultan 
e. Partisipasi yang adil dan setara 
f. Tanggung jawab individu 
g. Ketergantungan positif 
h. Kerja sama sebagai nilai karakter  
Dari beberapa pendapat tersebut, secara garis besar dapat diketahui 
bahwa prinsip dalam pembelajaran kooperatif diantaranya prinsip 
pembentukan kelompok yang heterogen, siswa aktif, partisipasi dalam 
pembelajaran, tanggung jawab individu, dan kerja sama kelompok. Prinsip-
prinsip tersebut menginterpretasikan bagaimana seharusnya pembelajaran 
kooperatif dilakukan. Pembelajaran kooperatif yang baik seyogyanya 
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memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut agar pembelajaran 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
4. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif dapat berjalan optimal jika memperhatikan 
beberapa unsur penting dalam pembelajaran kooperatif. Lungdren (Isjoni, 
2010: 9) mengemukakan tujuh unsur penting dalam pembelajaran 
kooperatif, diantaranya: 
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”. 
b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 
kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 
mempelajari materi. 
c. Para siswa harus berpendapat bahwa mereka semua memiliki tujuan yang 
sama. 
d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara anggota 
kelompok. 
e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau pengharagaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja sama selama belajar. 
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan jawaban secara 
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.  
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Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif juga disampaikan oleh 
Johnson dan Johnson mencakup lima hal. Unsur pembelajaran kooperatif 
menurut Johnson dan Johnson (Warsono, 2013: 166-167) adalah sebagi 
berikut: 
a. Saling ketergantungan positif, yaitu anggota tim terikat untuk bekerja 
sama satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
b. Tanggung jawab individu, yaitu seluruh siswa dalam tim bertanggung 
jawab untuk mengerjakan bagian tugasnya sendiri serta wajib menguasai 
seluruh materi pembelajaran. 
c. Interaksi tatap muka, walaupun setiap anggota tim secara perorangan 
mengerjakan tugas bagiannya sendiri, sejumlah tugas harus dikerjakan 
secara interaktif, masing-masing memberikan masukan, penalaran dan 
kesimpulan, dan lebih penting lagi mereka saling mengajarai dan 
memberikan dorongan satu sama lain. 
d. Penerapan keterampilan kolaboratif, di mana siswa didorong dan dibantu 
untuk mengembangkan rasa saling percaya, kepemimpinan, pengambilan 
keputusan, komunikasi dan keterampilan mengelola konflik. 
e. Proses kelompok, di mana anggota tim menetapkan tujuan kelompok, 
secara periodik menilai hal-hal yang tercapai dengan baik dalam tim, 
serta mengidentifikasi perubahan yang harus dilakukan. 
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif harus memenuhi unsur-unsur saling ketergantungan positif antara 
anggota kelompok, kesamaan tujuan, tanggung jawab individu, komunikasi 
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langsung antaranggota, penerapan keterampilan kolaboratif, dan kerja sama 
kelompok. Unsur-unsur tersebut jika dapat dipenuhi dengan optimal maka 
pembelajaran kooperatif akan sesuai dengan harapan. Ketercapaian tujuan 
juga akan maksimal sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. 
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 
a. Definisi Teams-Games-Tournament 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan turnamen akademik serta kuis-kuis dan 
para siswa berlomba sebagai wakil tim untuk memenangkan turnamen 
(Slavin, 2005: 163-165). Pengertian pembelajaran kooperatif dijelaskan 
pula oleh Trianto (2014: 131) sebagai model pembelajaran yang 
mengondisikan siswa melakukan permainan dengan anggota tim lain 
untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka. Pengertian 
tersebut diperjelas oleh Sujarwo (2011:105) bahwa dalam TGT siswa 
melakukan permainan dan bertanding dengan anggota tim lain untuk 
memperoleh tambahan poin atau skor untuk tim mereka. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan pembelajaran yang 
menempatkan siswa pada kelompok heterogen kemudian bertanding 
dalam sebuah turnamen atau kuis akademik. Dari turnamen tersebut akan 





b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT banyak diaplikasikan 
dalam pembelajaran di kelas dan termasuk model pembelajaran yang 
sederhana. Miftahul Huda (2014: 198-199) menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai berikut: 
1) Siswa memperdalam, me-review dan mempelajari materi secara 
kooperatif. 
2) Menentukan kelompok secara heterogen. 
3) Siswa mulai berkompetisi dalam turnamen. 
4) Pemberian hadiah pada kelompok dengan skor tertinggi. 
Langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
juga dijabarkan lebih rinci oleh Slavin (2005: 166-168) sebagai berikut: 
1) Presentasi Kelas 
Materi dalam TGT diperkenalkan dalam presentasi kelas. Ini 
merupakan pengajaran langsung dan diskusi seperti yang sering 
dilakukan. Bedanya presentasi kelas pada model ini menekankan pada 
pengenalan TGT agar siswa benar-benar memperhatikan dan dapat 
mengikuti kuis akademik yang akan dilakukan. 
2) Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan 
etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua 
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anggota tim benar-benar belajar, dan khususnya memperisiapkan tim 
untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 
3) Game 
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan 
dengan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang 
diperoleh selama presentasi kelas. Game tersebut dimainkan di meja 
dengan tiga orang siswa yang masing-masing mewakili tim yang 
berbeda. Kebanyakan game hanya berupa nomor-nomor pertanyaan 
yang ditulis pada lembar yang sama.  
4) Turnamen 
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. 
Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit setelah guru 
memberikan presentasi kelas dan tim telah melakukan kerja 
kelompok.  
5) Rekognisi Tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang 
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.  
Permainan yang dilakukan pada meja turnamen dilakukan oleh 
tiga sampai lima siswa dari tim yang berbeda. Trianto (2014: 132-133) 
menjelaskan aturan atau skenario permaian TGT pada meja turnamen. 
Dalam satu permainan terdiri dari pembaca, penantang I, penantang II, 
dan seterusnya sejumlah kelompok yang ada. Pembaca bertugas 
mengambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada lembar permainan, 
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membaca pertanyaan dengan keras, dan memberi jawabannya. Penantang 
kesatu bertugas menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang 
berbeda. Adapun kelompok penantang kedua bertugas menyetujui 
pembaca atau memberi jawaban yang berbeda dan mengecek lembar 





Gambar 1. Game Rules 
Pembaca mengambil kartu bernomor kemudian membaca 
pertanyaan dengan keras sekaligus memberikan jawaban. Penantang ke 
satu bisa setuju atau tidak setuju dengan memberi jawaban yang berbeda. 
Begitu juga dengan penantang kedua. Kemudian penantang yang ada di 
sebelah kanan pembaca membacakan jawaban yang tepat yang sudah 
disediakan oleh guru. Untuk peserta dengan jawaban tepat akan diberi 
skor dan ditulis pada papan skor. 
Secara lengkap mekanisme game rules untuk tiga tim ditunjukkan 



















Gambar 2. Assigment to Tournament Tables 
 Gambar tersebut menunjukkan mekanisme permainan secara lebih 
lengkap dan kompleks. Pada meja-meja turnamen terdapat pembaca, 
penantang pertama, dan penantang kedua seperti yang telah dijabarkan 
pada gambar 1. 
Dari penjabaran materi tentang model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT diketahui bagaimana seharusnya pembelajaran ini dilakukan di 
kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT selalu diawali dengan 
presentasi materi oleh guru seperti biasa kemudian dilanjutkan dengan 
pembentukan kelompok secara heterogen. Kelompok tersebut yang 
nantinya akan bertanding dengan kelompok lain untuk mendapatkan 
kelompok terbaik. Kelompok terbaik dengan skor tertinggi akan 






D. Kajian tentang Pendidikan Kewarganegaraan SD 
1. Definisi Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan 
sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan 
moral yang berakar pada budaya Indonesia (Ahmad Susanto, 2015: 225). 
Sejalan dengan pernyataan tersebut Azyumardi Azra (Ahmad Susanto, 
2015: 226) juga menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah 
pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi, 
lembaga-lemabaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga 
negara serta proses demokrasi. 
Selain itu dalam Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 pendidikan 
kewarganegaraan adalah sebagai wahana untuk mengembangkan 
kemampuan, watak dan karakter warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab.  Kemudian Daryono (2008: 1) menyatakan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu mata pelajaran yang terdapat 
dalam kurikulum sekolah dimana berusaha membina perkembangan moral 
siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  
Menjawab perkembangan zaman yang sedang terjadi, muncul 
paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan yang diuraikan oleh Centre 
for Civic Education. Branson (Wuri Wuryandari, 2012: 12-13) menjelaskan 
terdapat tiga komponen baru paradigma PKn, yaitu  civic knowledge 
(pengetahuan kewarganegaraan), civic skills (keterampilan 
kewarganegaraan), dan civic disposition (karakter kewarganegaraan). Civic 
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knowledge mencakup bidang politik, hukum, dan moral. Civic skills meliput 
keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan berbangsan dan bernegara, 
sedangkan civic values mencaku percaya diri, komitmen, penguasaan atas 
niai religius, norma, moral, dan lain-lain. 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan 
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang digunakan sebagai 
wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang 
berakar pada Pancasila. Pendidikan kewarganegaraan membekali siswa 
untuk memiliki landasan kepribadian yang kuat, berbudi luhur, 
berkepribadian mantap dan mandiri, juga memiliki pengetahuan yang luas. 
2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan pada dasarnya adalah untuk 
membentuk warga negara yang baik. Kriteria warga negara yang baik 
sangatlah luas dan perlu diuraikan dengan tepat. Numa Somantri (Abdul 
Azis Eahab, 2011: 312) menyatakan bahwa tujuan PKn hendaknya dirinci 
sebagai berikut: 
a. Ilmu pengetahuan, yang mencakup fakta, konsep dan generalisasi. 
b. Keterampilan intelektual, dari keteralpilan sederhana ke 
kompleks, penyelidikan sampai kesimpulan yang sahih, dan dari 
berpikir kritis sampai berpikir kreatif. 
c. Sikap, meliputi nilai, kepekaan dan perasaan. 
d. Keterampilan sosial. 
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Tujuan dari pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk 
membentuk watak dan karakteristik siswa agar menjadi warga negara yang 
baik. Wuri Wuryandari dan Fathurrohman (2012: 9) menyebutkan bahwa 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan tujuan mata 
pelajaran PKN adalah untuk memberi kompetensi-kompetensi kepada siswa 
sebagai berikut: 
a) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
b) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
c) Bekembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa secara garis besar 
tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membentuk siswa 
agar menjadi warga negara yang baik, memiliki kepribadian yang sesuai 
dengan nilai dan karakter bangsa. Selain itu tujuan dari Pendidikan 
Kewarganegaraan juga untuk mempersiapkan siswa agar nantinya mampu 




3. Materi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SD 
Pembelajaran PKn mencakup banyak hal yang merujuk untuk 
membentuk warga negara menjadi baik. Agar lebih fokus dan tidak terlalu 
luas, perlu adanya ruang lingkup yang harus disusun pada mata pelajaran 
PKn. Ruang lingkup mata pelajaran PKn seperti yang diuraikan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (Wuri Wuryandari dan Fathurrohman, 2012: 
10) memuat aspek-aspek sebagai berikut: 
a) Persatuan dan kesatuan bangsa 
b) Norma, hukum dan peraturan 
c) Hak Asasi Manusia 
d) Kebutuhan warga negara 
e) Konstitusi negara 
f) Kekuasaan dan politik 
g) Pancasila 
h) Globalisasi 
Materi PKn di SD, khususnya kelas V, memuat aspek-aspek di atas. 
Aspek-aspek tersebut dijabarkan dalam SK (Standar Kompetensi) dan KD 
(Kompetensi Dasar) yang harus dikuasai siswa. Berikut SK dan KD mata 







Tabel 3. SK dan KD Kelas V Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Memahami kebebasan berorganisasi. 3.1 Mendeskripsikan pengertian 
organisasi. 
3.2 Menyebutkan contoh organisasi di 
lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
3.3 Menampilkan peran serta dalam 
memilih organisasi di sekolah. 
4. Menghargai keputusan bersama. 4.1Mengenal bentuk-bentuk keputusan 
bersama. 
4.2 Mematuhi keputusan bersama. 
Dari uraian tentang ruang lingkup PKn di atas dapat diketahui bahwa 
mata pelajaran PKn mencakup tentang bagaimana ideiologi dan karakter 
bangsa, norma, hak asasi manusia, pemerintahan dan konstitusi negara, serta 
globalisasi. Secara lebih sempit untuk penelitian ini, mata pelajaran yang 
diajarkan pada kelas V SD semester genap adalah tentang kebebasan 
berorganisasi dan menghargai keputusan bersama. 
 
E. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Games-Tournament (TGT) untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar PKn Siswa 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata 
pelajaran PKn merupakan salah satu wujud aplikasi dari pembelajaran yang 
inovatif dan menyenangkan. Pada TGT siswa diajak untuk bermain permainan 
akademik sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan di kelas dan memahami 
materi pelajaran. Hal tersebut didukung oleh pendapat Slavin (1995: 6) 
”teammates help one another prepare for the games by studying worksheetsand 
explaining problems to one another”. Kelompok yang terdapat pada model 
pembelajaran ini membantu siswa untuk dapat lebih aktif. Selain itu, antar 
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anggota kelompok juga harus bekerja sama agar setiap anggota paham dengan 
materi yang diajarkan.  
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata 
pelajaran PKn dilakukan sebagai berikut. 
1. Presentasi Kelas 
Pembelajaran diawali dengan presentasi kelas yang dilakukan untuk 
memahami dan menyepakati skenario pembelajaran. Guru menyampaikan 
tujuan, materi, serta kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Siswa 
dipersilakan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, 
termasuk tentang materi atau langkah yang akan dilakukan pada proses 
pembelajaran. 
2. Kerja Tim 
Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen 
berdasarkan prestasi belajarnya kemudian mengerjakan tugas kelompok. 
Tugas kelompok berupa pemecaham masalah serta memahami dan 
menerapakan konsep yang telah dipelajari. Pada tahap ini peran kelompok 
menjadi hal penting untuk tahap berikutnya. Siswa dengan prestasi rendah 
dan kurang harus dibantu oleh siswa dengan prestasi tinggi untuk 
memahami materi agar pada game dan turnamen dapat memenangkan 
permainan akademik. 
3. Melakukan Game 
Pada tahap game masing-masing kelompok saling memberi 
pertanyaan. Siswa harus saling menghargai ketika game sedang berlangsung 
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agar kelompok yang sedang bermain (menyimak dan menjawab pertanyaan) 
dapat fokus. Tantangan dan aturan lain bisa menyesuaikan kebutuhan siswa 
dan sesuai dengan kesepakatan. Kelompok yang mampu menjawab dengan 
benar akan mendapat poin.  
4. Turnamen Kelas 
Pada turnamen siswa dibagi dalam kelompok homogen. Masing-
masing kelompok terdiri dari perwakilan kelompok awal. Dalam satu 
kelompok homogen tersebut akan saling bertanding menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Siswa yang mampu menjawab dengan benar akan mendapat 
poin yang diakumulasikan pada poin kelompok. 
5. Rekognisi Tim 
Tahap ini dimaksudkan untuk memberi penghargaan pada kelompok 
dengan poin tertinggi. Penghargaan dilakukan pada akhir pembelajaran 
dengan memberi reward dan tepuk tangan. 
Kelompok belajar yang ada pada pembelajaran kooperatif tipe TGT 
mampu mengondisikan siswa untuk saling belajar bersama dan memahami 
materi. Hal ini sesuai dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD) yang 
diungkapkan Vygotsky (Daleh H. Schunk, 2012:341) bahwa ZPD siswa 
dengan siswa atau dengan guru bekerja sama menghadapi tugas yang tidak 
dapat dilakukan sendiri karena tingkat kesulitannya kemudian terjadi 
perubahan kognitif akibat dari interaksi dan mediasi antar kedua pihak tersebut. 
Interaksi dengan siswa lain dalam kelompok membuat kondisi siswa lebih 
nyaman dan berani dalam mengeksplor pengetahuan. Desain pembelajaran 
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kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa untuk dapat belajar sambil bermain. 
Bermain merupakan media bagi siswa untuk menjelajahi dunianya dan 
mengenali pengetahuan baru (Conny Semiawan, 2002: 20). Permainan 
akademik yang ada pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT membuat 
pembelajaran semakin menyenangkan dan bermakna sehingga mampu 
membuat siswa lebih mudah menerima materi pelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan David Ausubel (Ariyanto: 2012: 57) bahwa dengan 
belajar bermakna ingatan siswa menjadi lebih kuat dan transfer belajar mudah 
tercapai.  
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT sangat cocok diterapkan di 
Sekolah Dasar terutama untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Warsono (2013: 164) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
efektif bagi bermacam karakteristik siswa karena mampu meningkatkan 
prestasi akademik. Peningkatan prestasi siswa tersebut terjadi karena adanya 
interaksi positif antar anggota yang saling bekerja sama dalam kelompok. 
Siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki 
prestasi yang kurang pula, dalam hal ini pada mata pelajaran PKn. Paradigma 
baru PKn menyebutkan bahwa terdapat komponen civic knowledge dan civic 
skills yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wuri 
Wuryandari, 2012:12). Mata pelajaran PKn yang disampaikan dengan 
ceramah, tanya jawab antara guru dan siswa, dan kurang divariasi dengan 
model lain, membuat siswa kurang aktif dan tertarik. Mengembangkan civic 
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skills dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang 
menyenangkan dan menarik bagi siswa, dalam hal ini adalah model 
pebelajaran kooperatif tipe TGT. Adanya permainan pada model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT membuat siswa tertarik ikut serta aktif dalam 
pembelajaran. Ketika siswa sudah aktif dalam pembelajaran, maka materi yang 
disampaikan pun akan mudah diterima sehingga siswa mampu memahaminya. 
Hal tersebut akan berbanding lurus dengan prestasi yang siswa dapat ketika 
diadakan pengambilan nilai dan secara otomatis akan meningkatkan civic 
knowledge siswa. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam menafsirkan 
variabel penelitian, maka akan dijelaskan definisi operasional dalam penelitian 
ini. 
1. Keaktifan Belajar Siswa 
Dalam penelitian ini keaktifan siswa dilihat dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Acuan pengamatan keaktifan belajar siswa pada penelitian ini menggunakan 
indikator berikut; (a) turut serta dalam melaksanakan tugas; (2) bertanya 
kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapi; (3) barusaha mencari berbagai informasi untuk pemecahan 
masalah; dan (4) melakukan diskusi kelompok. Indikator pengamatan yang 
digunakan pada penelitian ini dibatasi pada 4 aspek karena peneliti menilai 
39 
 
dengan keempat indikator tersebut sudah mewakili keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran.  
2. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dilakukan oleh 
siswa. Pada penelitian ini prestasi belajar dibatasi pada ranah kognitif pada 
tingkat C1, C2, C3, dan C4. Prestasi belajar digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model 
pembelajaran yang menempatkan siswa pada kelompok heterogen kemudian 
bertanding pada turnamen akademik. Pada penelitian ini langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu presentasi kelas, tim, game, 
turnamen, dan rekognisi tim.  
 
G. Kerangka Berpikir 
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 
penting. Adanya komunikasi dua arah antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa menjadi hal yang harus diperhatikan untuk mengetahui 
keberhasilan dari proses pembelajaran. Keaktifan siswa merupakan salah satu 
prinsip yang menunjukkan keberhasilan pembelajaran (Zainal Arifin, 2013: 
294). Berdasarkan hasil observasi, diketahui siswa kelas V SD Negeri 1 
Sedayu memiliki keaktifan belajar yang masih kurang pada mata pelajaran 
PKn. Selain itu, prestasi belajar siswa juga menunjukkan hasil yang masih 
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rendah. Rendahnya prestasi belajar siswa bisa merupakan dampak dari 
keaktifan siswa yang masih kurang. Hal tersebut didukung oleh David Ausubel 
(Ariyanto, 2012: 57) yang menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna dapat 
membuat siswa lebih mudah mengingat dan transfer belajar mudah dicapai. 
Kebermaknaan belajar siswa bisa didapat dari keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Pada akhirnya untuk mengatasi masalah tersebut perlu cara yang 
dapat merangsang siswa agar aktif dalam pembelajaran. 
Terdapat banyak variari model pembelajaran yang dapat membuat 
siswa aktif dalam pembelajaran sehingga memberi kesan yang bermakna bagi 
siswa. Dari berbagai model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif pada 
mata pelajaran PKn, peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Melalui model 
pembelajaran ini siswa dirangsang untuk lebih aktif karena mengandung unsur 
permainan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Isjoni (2010: 16) yang 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa terlibat aktif pada 
proses pembelajaran sehingga memberi dampak positif terhadap kualitas 
interaksi dan komunikasi, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. 







Keaktifan belajar merupakan hal 
yang penting dalam keberhasilan 
pembelajaran. 
Keaktifan belajar dapat 
mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
Dapat dilatih dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
Keaktifan belajar meningkat, 











Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan permasalahan yang telah dijabarkan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
1. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-
Games-Tournament) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V 
SD Negeri 1 Sedayu pada mata pelajaran PKn. 
2. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-
Games-Tournament) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti dengan guru kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu 
kegiatan ilmiah yang dilakukan guru di kelasnya sendiri dengan jalan 
merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui 
beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran (Kunandar, 2011: 46).  
Penelitian ini akan mencoba menerapkan model pembelajaran TGT 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar kelas V SD Negeri 1 
Sedayu. Penelitian dilakukan oleh peneliti dan guru secara kolaboratif. Guru 
berperan sebagai praktisi yang menjalankan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat bersama dengan peneliti, sedangkan peneliti sebagai 
observer. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu 
Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. Siswa kelas V berjumlah 30 siswa yang 





C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Sedayu yang beralamat 
di Dukuh Sundi Lor, Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul 
pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret 2016. 
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan model spiral Kemmis dan Taggart. 
Kemmis dan Taggart (Kunandar, 2011: 70-76) menjelaskan bahwa PTK 
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementari yang terdiri dari 
empat komponen yaitu, penyusunan rencana, tindakan dan observasi serta 
refleksi. Pada praktiknya di kelas, tindakan dan observasi dilakukan secara 
bersamaan. Berikut disajikan skema sederhana pelaksanaan penelitian tindakan 












Adapun desain penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan Rencana 
Penyusunan rencana merupakan pengembangan rencana tindakan 
yang akan dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran di kelas. Rencana 
yang digunakan untuk PTK hendaknya cukup fleksibel dan dapat diadaptasi 
dengan pengaruh dan kendala lapangan yang belum terlihat. Penyusunan 
rencana juga memperhatikan masalah dan hipotesis tindakan yang telah 
diketahui sebelumnya. Pada tahap penyusunan rencana ini harus ada 
kesepakatan antara guru dan peneliti. Peneliti dan guru secara kolaboratif 
mengadakan kegiatan sebagai berikut: 
a. Peneliti dan guru kelas berdiskusi mengenai KD yang sedang 
dipelajari. 
b. Peneliti dan guru bersama-sama membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
c. Peneliti bersama guru mempersiapkan sumber belajar, media, dan 
alat bantu pembelajaran yang lain. 
d. Peneliti bersama guru membuat lembar observasi keaktifan dan 
soal evaluasi prestasi belajar. 
e. Peneliti dan guru berdiskusi dan berlatih bagaimana model TGT 




2. Tindakan dan Observasi 
Tahap tindakan dan observasi dilakukan setelah penyusunan rencana 
selesai. Kedua tahap ini dilakukan dalam waktu bersamaan di dalam kelas. 
Tahap tindakan digunakan untuk mengatasi masalah yang ada. Tindakan 
yang dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT sesuai dengan yang telah dijelaskan pada Bab II. Tindakan yang 
dilakukan sifatnya fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan 
sesuai apa yang terjadi di lapangan. Tindakan dilakukan oleh guru sesuai 
dengan rencana yang telah disusun bersama dengan peneliti, sedangkan 
peneliti melakukan observasi. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan 
data tentang keaktifan belajar siswa di kelas dengan pedoman lembar 
observasi yang telah dibuat sebelumnya. Peneliti juga mendokumentasikan 
tindakan yang dilakukan oleh guru. Pada akhir siklus, akan dilakukan tes 
untuk mengambil nilai sekaligus sebagai data prestasi belajar siswa. 
3. Refleksi  
Pada tahap refleksi peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadapa 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti bersama guru berdiskusi tentang proses 
pembelajaran serta kendala yang dihadapi selama pemberian tindakan. 
Peneliti menganalisis data yang diperoleh selama observasi, yaitu tentang 
keaktifan dan prestasi belajar siswa. Apabila hasil penelitain masih perlu 
perbaikan maka dilakukan rencana selanjutnya dan demikian terus sampai 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Apabila hasil yang 
didapat sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan maka penelitian dapat 
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dihentikan. Hasil tersebut juga harus hasil dari keadaan siswa yang 
meningkat karena diberi tindakan, bukan karena kebetulan atau hal lain.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di 
kelas. Peneliti menggunakan lembar observasi rating scale yang sudah 
disusun dan dilengkapi dengan rubrik tentang keaktifan siswa.  
2. Tes 
Penelitan ini menggunakan tes untuk mengumpulkan data atau 
informasi mengenai prestasi siswa khususnya pada aspek koginitif. Jenis tes 
yang akan digunakan adalah tes tertulis objektif atau pilihan ganda.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi berfungsi untuk mengumpulkan informasi 
mengenai keaktifan belajar siswa. Adapun aspek yang diamati dalam 





Tabel 4. Instrumen observasi keaktifan siswa. 
No  Aspek 1 2 3 4 
1 Turut serta dalam melaksanakan tugas.     
2 Bertanya kepada siswa lain atau guru 
apabila tidak memahamai persoalan 
yang dihadapi. 
    
3 Berusaha mencari berbagai informasi 
untuk pemecahan masalah. 
    
4 Melakukan diskusi kelompok.      
 
2. Tes Tertulis  
Tes tertulis digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Tes tertulis berbentuk 
pilihan ganda atau objektif yang diberikan setelah semua tahapan 
pembelajaran selesai dilaksanakan. Berikut kisi-kisi instrumen tes objektif: 
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen tes objektif siklus I. 








keputusan bersama.  








C4 6, 8 
Memecahkan persoalan 
keputusan bersama. 
C4 15, 16 
Menyebutkan contoh 
keputusan bersama di 
lingkungan sekolah. 





C1 14, 18 
Menentukan sikap-sikap 
dalam bermusyawarah. 









Tabel 6. Kisi-kisi instrumen tes objektif siklus II. 












C2 5, 9, 10 
Menunjukkan contoh-
contoh kepentingan 
bersama di lingkungan 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
C2 6, 7, 11, 12, 15 
Menentukan sikap yang 
tepat terhadap keputusan 
bersama. 
C3 3, 4, 13, 16, 




C4 14, 17 
  
G. Validasi Instrumen 
Instrumen yang valid merupakan instrumen yang jika digunakan maka 
data atau informasi yang didapat sifatnya valid atau sesuai dengan kenyataan. 
Untuk menguji validasi instrumen dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
seperti validasi logis dan empiris. Penelitian tindakan kelas mengenal istilah 
practical validity dimana sebuah instrumen dapat dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sepanjang anggota kelompok tindakan memutuskan demikian. 
Namun untuk lebih valid perlu dilakukan pengujian validasi oleh seseorang 
yang ahli pada bidangnya atau yang sering disebut expert judgement. 
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan instrumen 
lembar observasi keaktifan dan tes tertulis PKn. Instrumen tersebut divalidasi 




H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Data keaktifan belajar siswa dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif. Data prestasi belajar siswa dianalisis dengan cara kuantitatif.  
1. Analisis keaktifan belajar siswa 
Lembar observasi keaktifan siswa dibuat berdasarkan skala rating 
scale. Sugiyono (2015: 141) menjelaskan bahwa data mentah yang 
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kuantitatif. 
Penghitungan skor keaktifan siswa menggunakan rumus berikut: 
Skor akhir= 
                           
                                   
×4 
Keaktifan belajar siswa dapat dikatakan baik atau kurang dengan 
melihat kriteria yang ditetapkan Permendikbud No 81A Tahun 2013 (Abdul 
Majid, 2014:178) sebagai berikut: 
Tabel 7. Kriteria keaktifan belajar. 
Skor  Kriteria 
3,33 < skor ≤ 4,00 Sangat baik 
2,33 < skor ≤ 3,33 Baik  
1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 
Skor ≤ 1,33 Kurang 
 
2. Analisis prestasi belajar siswa 
Prestasi belajar diukur dengan menggunakan tes objektif. Untuk 
menghitung nilai tes objektif siswa dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Nilai siswa= 
          
                  
 x 100 
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Presentase ketuntasan dapat diukur dengan menggunakan rumus 
berikut: 
Presentase ketuntasan= 
                                
            
× 100% 
Perhitungan presentase dengan menggunakan rumus tersebut 
disesuaikan dan memperhatikan kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu. Ketuntasan minimal dikelompokkan 
menjadi kriteria tuntas dan tidak tuntas seperti pada tabel berikut: 
Tabel 8. Kriteria ketuntasan. 
Kriteria ketuntasan Kualifikasi 
≥75 Tuntas 
<75 Tidak tuntas 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Keaktifan belajar 
Hasil dari penelitian menunjukkan ≥70% siswa termasuk dalam 
kriteria baik. 
2. Prestasi belajar 
Hasil dari penelitian menunjukkan ≥70% siswa mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal).  
Apabila kriteria tersebut tercapai maka siklus berhenti dan dapat 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Classroom Action Research 
(Penelitian Tindakan kelas). Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi untuk mengetahui keaktifan dan tes tertulis dengan bentuk objective 
test untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus karena pelaksanaan siklus pertama kurang sesuai dengan tujuan dan 
untuk mengetahui apakah model pembelajaran yang digunakan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Sedayu yang beralamat di Dusun 
Sundi Lor, Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul. Lokasi 
SD Negeri 1 Sedayu berada di dekat jalan desa tetapi suasana tidak begitu 
ramai. Suara kendaraan tidak sampai mengganggu kegiatan pembelajaran. 
Secara fisik SD Negeri 1 Sedayu menghadap ke arah timur yang langsung 
berbatasan dengan jalan desa dan persawahan. Sebelah selatan berbatasan 
dengan rumah penduduk, sedangkan sebalah barat berbatasan dengan 
lapangan Kecamatan Sadayu dan rumah penduduk. Bagian utara SD Negeri 
1 Sedayu terdapat perkantoran dan Puskesmas kecamatan. 
Sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri 1 Sedayu cukup 
memadai. Terdapat 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 
UKS, 1 mushala, 1 perpustakaan, 6 kamar mandi, 2 tempat parkir, dan 
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sebuah lapangan yang cukup luas. Ruang kelas tempat belajar siswa 
berukuran 6 x 7 meter dan memiliki pencahayaan alami serta sirkulasi udara 
yang baik. Sarana belajar seperti papan tulis, meja, kursi, dan lain-lain yang 
ada di dalam kelas cukup memadai untuk siswa dapat belajar dengan 
nyaman. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016 dengan rincian 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Pra Tindakan  : 10 dan 21 Maret 2016 
b. Pelaksanaan Siklus I : 22 dan 24 Maret 2016 
c. Pelaksanaan Siklus II : 29 dan 31 Maret 2016 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V SD Negeri 1 Sedayu 
yang berjumlah 30 siswa yaitu terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Berikut adalah inisial subjek penelitian: 
Tabel 9. Inisial Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sedayu 
No Nama Jenis Kelamin 
1. BC L 
2. BT L 
3. FH L 
4. RR P 
5. AP L 
6. AK P 
7. AN P 
8. AD L 
9. ANu L 
10. AB L 
11. BS L 
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No Nama Jenis Kelamin 
12. ED P 
13. EK P 
14. KA P 
15. MM P 
16. NP P 
17. RV L 
18. SM L 
19. SS P 
20. SSe P 
21. TG L 
22. ZA L 
23. MR L 
24. NP P 
25. AR L 
26. ML L 
27. WG L 
28. EP P 
29. IB P 
30. WL P 
Jumlah 30 
Subjek penelitian ditentukan berdasarkan masalah yang harus segera 
ditangani mengingat siswa kelas tinggi namun keaktifan dan prestasinya masih 
perlu ditingkatkan. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan kurangnya 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil 
ulangan harian, nilai rata-rata pada mata pelajaran PKn adalah 73 dengan 
presentase keberhasilan sebesar 55% dan merupakan rata-rata terendah jika 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain.  
 
C. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
Siklus tentang pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini secara keseluruhan 





1. Pra Tindakan 
Pra tindakan dilaksanakan pada 10 dan 21 Maret 2016. Pra tindakan 
dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai proses pembelajaran dan 
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PKn. Tindakan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah observasi kegiatan pembelajaran dan 
meminta data prestasi belajar siswa.  
Pada observasi yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa siswa 
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa cenderung diam 
dan tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. Guru sudah mengupayakan 
untuk melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan memberi 
pertanyaan-pertanyaan lisan tetapi hanya sebagian kecil siswa saja yang 
aktif menjawab. Ketika guru bertanya apakah siswa sudah memahami 
materi yang diberikan siswa hanya diam saja dan kurang memberi respon. 
Guru sering meminta siswa maju untuk menuliskan jawaban atau materi 
yang sedang dibahas tetapi siswa malu-malu dan enggan maju jika belum 
ditunjuk langsung.  
Peneliti juga mengamati keaktifan siswa dengan mengacu pada 
pedoman observasi yang telah dibuat. Berikut hasil pengamatan keaktifan 













1. BC 1,75 C 
2. BT 2 C 
3. FH 2 C 
4. RR 2,25 C 
5. AP 2,5 B 
6. AK 2,5 B 
7. AN 2,5 B 
8. AD 2,25 C 
9. ANu 2,25 C 
10. AB 2 C 
11. BS 1,25 K 
12. ED 2,5 B 
13. EK 2,5 B 
14. KA 2 C 
15. MM 2 C 
16. NP 2,5 B 
17. RV 1,75 C 
18. SM 1,5 C 
19. SS 1,5 C 
20. SSe 1,75 C 
21. TG 2,5 B 
22. ZA 2,5 B 
23. MR 2,25 C 
24. NP 2,5 B 
25. AR 2 C 
26. ML 2 C 
27. WG 1,25 K 
28. EP 2,5 B 
29. IB 2 C 
30. WL 2,5 B 
Dari data tersebut dapat diketahui presentase keaktifan belajar siswa 
sebelum diberi tindakan adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Presentase Keaktifan Belajar Siswa sebelum Tindakan 
Kategori Skor  
Pertemuan ke-1 
Jumlah siswa Presentase 
SB (Sangat Baik) (3,33<skor≤4) 0 0% 
B (Baik) (2,33 < skor ≤ 3,33) 11 36,7 % 
C (Cukup) (1,33 < skor ≤ 2,33) 17 56,7 % 
K (Kurang) (Skor ≤ 1,33) 2 6,6 % 
Jumlah total 30 100 % 
Keterangan: 






Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa keaktifan siswa yang 
masuk kategori sangat baik adalah 0% atau tidak ada satu siswa sama sekali, 
siswa masuk kategori baik sebanyak 11 siswa atau 36,7%, sedangkan 17 
siswa atau 56,7% masuk kategori cukup, dan 2 siswa atau 6,6% masuk 
dalam kategori kurang. Data tersebut menunjukkan belum ada separuh dari 
siswa kelas V yang masuk kateogri baik.  
Selain mengamati keaktifan belajar siswa, peneliti juga mendapat 
data nilai yang berasal dari sekolah. Data tersebut adalah nilai ulangan 
harian siswa pada materi perundang-undangan.  Presentase nilai ulangan 
harian siswa kelas V dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Presentase Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran PKn 
Nilai Jumlah siswa Presentase (%) 
≥ 75 (Tuntas) 16 53,3 % 
< 75 (Belum Tuntas) 14 46,7 % 
Jumlah total 30 100 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa tingkat pencapaian 
siswa dalam menguasai mata pelajaran PKn yaitu materi peraturan 
perundang-undangan di pusat dan daerah masih kurang. Terdapat 14 siswa 
atau 46,7% yang belum mencapai KKM dan 16 siswa atau 53,3% telah 
mencapai KKM. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu tindakan pada 
proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar dan juga keaktifan 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu sehingga mampu mencapai kriteria 





2. Penelitian Siklus I 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas V. Adapun hasil 
pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Penyusunan Rencana 
Pada tahap penyusunan rencana siklus I, tindakan yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru kelas berdiskusi mengenai KD dan materi yang 
akan dipelajari. 
2) Peneliti dan guru bersama-sama membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
3) Peneliti bersama guru mempersiapkan sumber belajar, media, dan 
alat bantu pembelajaran yang lain. 
4) Peneliti bersama guru membuat lembar observasi keaktifan dan 
soal evaluasi prestasi belajar. 
5) Peneliti dan guru berdiskusi dan berlatih bagaimana model TGT 
akan diterapkan di kelas. 
6) Peneliti menyiapkan nomor yang akan dipasang di punggung 





b. Tindakan pada Siklus I 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilakukan 
sebanyak 2 kali pada siklus  I. Alokasi waktu adalah 3 x 35 menit untuk 
pertemuan pertama dan 2 x 35 menit untuk pertemuan ke dua. Hal tersebut 
dilakukan atas kesepakatan guru kelas dan peneliti mengingat model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini membutuhkan waktu yang cukup lama.  
1) Pertemuan 1 Siklus I 
Pertemuan pertama siklus I ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 
22 Maret 2016 pada pukul 8.10 sampai dengan 10.10 WIB. Guru 
bertingdak sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer. Sebelum 
memulai pelajaran lebih lanjut, guru membagikan nomor yang harus 
dipasang di bagian belakang atau punggung siswa untuk memudahkan 
peneliti dalam mengamati kekatifan siswa. Semua siswa telah memakai 
nomor-nomor punggung kemudian guru menyampaikan apersepsi.  
a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pelajaran PKn tanpa berdoa dan melakukan 
presensi karena sudah dilakukan pada jam pertama. Guru memulai 
pelajaran dengan langsung memberikan apersepsi. Apersepsi dilakukan 
dengan menanyakan pada siswa bagaimana cara memilih ketua kelas. 
Sebagian siswa menjawab ”Dengan pemungutan suara, Bu”, ada 
beberapa siswa yang menjawab sembarangan dan asal-asalan serta tidak 
serius. Sebagian siswa yang lain hanya diam dan memperhatikan. 
Semua jawaban siswa dirangkum dan diarahkan bahwa pada pertemuan 
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tersebut siswa akan belajar tentang pengertian serta bentuk keputusan 
bersama. Kemudian guru menanyakan pada siswa ”Ada yang tahu hari 
ini kita akan belajar apa?” terdapat siswa yang menjawab ”Keputusan 
bersama”.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru langsung masuk ke tahapan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Tahapan pembelajaran adalah sebagai berikut. 
(1) Presentasi Kelas 
Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui 
tentang keputusan bersama. Ada siswa yang menjawab bahwa 
keputusan bersama itu rapat, namun banyak siswa yang diam saja. 
Ketika guru bertanya lebih lanjut dan menunjuk salah satu siswa, 
siswa tersebut malah tersenyum dan diam. Guru langsung 
menjelaskan tentang pengertian keputusan bersama dan 
membenarkan jawaban siswa bahwa salah satu bentuk keputusan 
bersama itu bisa dilakukan dengan rapat atau musyawarah. Guru 
menjelaskan bahwa keputusan bersama adalah keputusan yang 
diambil untuk menyelesaikan suatu masalah bersama dan 
melibatkan banyak orang. Guru menulis pengertian keputusan 
bersama di papan tulis. Sebagian siswa secara otomatis langsung 
mencatat, namun ada beberapa siswa yang terlihat sibuk tapi 
sebenarnya malah menggambar di buku tulis, bermain dengan 
teman sebangku, dan ada siswa yang hanya diam saja tidak 
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mengeluarkan buku PKn. Guru menegur siswa untuk mencatat dan 
memperhatikan dengan baik, tapi beberapa siswa tetap asik 
bermain.  
Guru menjelaskan tentang bentuk keputusan bersama 
kepada siswa. Siswa dipancing dengan pertanyaan bagaimana cara 
membuat keputusan bersama dan hanya beberapa siswa yang 
berani menjawab. Siswa tersebut menjawab keputusan bersama 
dapat diambil dengan rapat dan pemungutan suara terbanyak. 
Siswa yang lain diam dan memperhatikan tapi tidak terlalu 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Guru menjelakan 
bahwa keputusan bersama dapat diambil dengan cara musyawarah, 
pemungutan suara atau voting, dan aklamasi. Setelah semua materi 
pada pertemuan tersebut disampaikan, guru memberi pertanyaan 
lisan tentang pengertian dan bentuk keputusan bersama. Hanya 
beberapa siswa yang menjawab dengan tepat, sebagian siswa 
menjawab dengan asal-asalan dan bercanda, sedangkan sebagian 
besar siswa diam saja. Guru juga memberi kesempatan untuk siswa 





Gambar 5. Guru Melakukan Presentasi Kelas. 
(2) Tim  
Guru menginstruksikan bahwa siswa akan belajar secara 
kelompok. Siswa terlihat antusias ketika akan dibentuk kelompok. 
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok heterogen yang telah 
ditentukan sebelumnya oleh guru dan peneliti. Siswa dikondisikan 
untuk duduk sesuai kelompoknya. Siswa cukup ramai dan ribut, 
ada pula yang tidak suka dan protes ingin ganti kelompok tapi guru 
menjelaskan bahwa harus kerja sama agar nanti mendapat poin 
yang banyak.  
Siswa dikondisikan untuk dapat tenang dan memperhatikan 
setelah dibentuk kelompok. Guru menginstruksi siswa untuk 
mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa). Siswa harus membuat 5 
pertanyaan beserta jawaban dari materi keputusan bersama yang 
telah dipelajari. Siswa boleh membuka buku tetapi hanya buku 
catatan saja. Sebagian siswa mengeluh karena ketika pelajaran 
berlangsung tidak mencatat bahkan tidak memperhatikan dengan 
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baik. Siswa yang lain mulai mengerjakan dan berdiskusi dengan 
kelompoknya. Ketika diskusi berlangsung terdapat beberapa siswa 
yang mengganggu teman lain dan berjalan mondar-mandir di kelas.  
 
Gambar 6. Siswa Bersama dengan Tim Masing-masing 
Mengerjakan Tugas. 
(3) Game  
Ketika semua kelompok sudah selesai membuat soal dan 
jawaban, guru menjelaskan tentang game yang akan dilakukan 
antar kelompok. Siswa mendengarkan dengan baik karena akan 
diadakan permaian dan diberi reward untuk tim terbaik. Lima soal 
yang telah dibuat harus dijawab oleh kelompok lain. Kelompok A 
memberi pertanyaan kepada kelompok B, kelompok B memberi 
pertanyaan ke kelompok C dan seterusnya hingga kelompok F 
memberi pertanyaan ke kelompok A. Kelompok yang dapat 
menjawab soal dari kelompok lain akan mendapat tanda bintang 
yang ditempelkan di papan skor yang pada akhir siklus akan 
dihitung kelompok mana yang mendapat bintang terbanyak dan 
berhak mendapat hadiah.  
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Game berlangsung dengan seru dan cukup gaduh. Sebagian 
siswa belum begitu paham dengan cara bermain sehingga 
menimbulkan konflik dalam kelompok. Peneliti ikut membantu 
menjelaskan pada siswa bagaimana tata cara permainan. Ketida ada 
kelompok yang bisa menjawab soal dari kelompok lain langsung 
diberi bintang oleh guru dan ditempel di papan skor kelompok. 
Game berlangsung 2 putaran, jadi hanya 2 soal dari masing-masing 
kelompok yang diberikan untuk kelompok lawan.  Guru dan siswa 
menghitung perolehan bintang sementara setiap kelompok. Bel 
istirahat berbunyi dan semua siswa keluar kelas. 
 
Gambar 7. Siswa Melakukan Game dengan Memberi Pertanyaan 
pada Tim Lawan. 
(4) Turnamen  
Bel masuk berbunyi. Siswa masuk tanpa berbaris tetapi 
tetap terkondisi dan tidak berebut. Guru menjelaskan turnamen 
yang akan dimainkan oleh siswa. Siswa dibagi lagi menjadi 
kelompok homogen sesuai dengan peringkat dan kemampuan 
kognitif yang telah dibuat oleh guru dan peneliti. Kelompok 
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tersebut mewakili dari kelompok A sampai F. Dari kelompok yang 
baru itu masing-masing siswa harus saling bertanding dengan siswa 
dari kelompok lain. Semua siswa pada kelompok baru tersebut 
mengambil gulungan kertas yang telah disediakan guru dan 
peneliti. Gulungan kertas tersebut berisi soal beserta jawaban yang 
harus dibacakan dan dijawab oleh siswa kelompok lain. Jika siswa 
dapat menjawab maka akan mendapat bintang dan diakumulaisan 
pada papan skor kelompok. Siswa kurang memahami instruksi guru 
sehingga guru dan peneliti harus menjelaskan satu persatu  pada 
setiap kelompok. Setelah semua siswa paham dengan turnamen 
yang akan dilakukan  barulah siswa mengambil gulungan kertas 
yang disediakan guru dan peneliti. Turnamen berlangsung dengan 
ramai. Siswa terlihat antusias. Siswa yang bisa menjawab dengan 
benar pertanyaan dari siswa lain mendapat bintang yang nantinya 
akan ditempel di papan skor kelompok. 
 
Gambar 8. Siswa Melakukan Turnamen dengan Memberi 






(5) Rekognisi Tim  
Setelah semua siswa memberi pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain, semua siswa kembali duduk dengan 
kelompok asal. Semua bintang dikumpulkan dan dipasang pada 
papan skor. Guru dan siswa menghitung perolehan bintang masing-
masing kelompok. Kelompok dengan bintang terbanyak mendapat 
predikat kelompok terbaik dan diberi tepuk tangan oleh semua 
siswa.  
c) Kegiatan Penutup 
Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari 
tersebut. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut dan 
membaca materi berikutnya. Guru menginstruksikan bahwa pertemuan 
berikutnya akan diadakan game. Siswa terlihat antusias dan meminta 
teman lain untuk belajar agar kelompoknya mendapat banyak bintang. 
Guru menutup pembelajaran dengan memberi motivasi untuk selalu 
belajar dan bekerja sama dengan kelompok. 
2) Pertemuan 2 Siklus I 
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis 22 Maret 2016 pukul 
8.10 sampai 9.20 WIB. Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti 
sebagai observer. Sebelum memulai pelajaran, guru dibantu dengan peneliti 
mengondisikan siswa untuk memakai nomor punggung agar memudahkan 




a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pelajaran dengan langsung melakukan apersepsi 
karena berdoa dan presensi telah dilakukanpada jam pertama. Dari 
presensi awal tersebut diketahui bahwa tidak ada siswa yang absen. Guru 
melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa ”Bagaimana jika dalam 
musyawarah pendapat kita tidak diterima?” Banyak siswa yang 
menjawab asal dan tidak sesuai dengan pembelajaran, tetapi beberapa 
siswa menjawab dengan tepat dan sesuai. Guru menegur siswa yang 
menjawab dengan asal. Guru menjelaskan pada siswa bahwa pada hari 
tersebut akan belajar tentang contoh dan sikap dalam bermusyawarah. 
b) Kegiatan Inti 
Guru langsung masuk pada kegiatan inti yang sesuai dengan 
tahapan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
(1) Presentasi Kelas 
Guru menjelaskan tentang contoh keputusan bersama yang ada 
di lingkungan sekolah, seperti pemilihan ketua kelas, menentukan 
tempat wisata, dan lain-lain. Beberapa siswa antusias ikut mencari 
contoh keputusan bersama di lingkungan sekolah. Namun cukup 
banyak siswa yang tidak fokus dan hanya diam tetapi tidak 
mengganggu teman lain. Guru menjelaskan tentang sikap yang baik 
ketika melakukan musyawarah atau diskusi untuk mengambil 
keputusan bersama. Guru menuliskan materi di papan tulis dan siswa 
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mencatat. Tidak semua siswa mencatat dan malah menggambar serta 
berbicara dengan teman lain tetapi tidak sampai membuat gaduh. 
Guru memberi pertanyaan lisan kepada siswa dan mempersilakan 
siswa bertanya jika masih ada yang belum jelas. Siswa tidak bertanya 
dan diam saja.  
(2) Tim 
Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok seperti 
kelompok yang sudah ditentukan pada pertemuan sebelumnya, siswa 
terlihat antusias dan cukup ribut. Guru memberi instruksi pada siswa 
untuk mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan berdiskusi. 
Siswa bersama kelompok mengerjakan beberapa soal yang telah 
dibuat guru. Siswa tidak boleh membuka buku catatan atau buku 
paket tetapi boleh saling berdiskusi. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan soal tersebut, permainan akan segera dimulai.  
 
Gambar 9. Siswa Berdiskusi dalam Tim. 
 
(3) Game 
Tata cara game dilakukan seperti pada pertemuan sebelumnya 
tetapi diberi tambahan aturan agar game lebih bersifat kompetitif, 
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yaitu kelompok A memberi pertanyaan ke kelompok B dan 
seterusnya. Jika kelompok B bisa menjawab dengan tepat maka 
mendapat bintang, namun jika kelompok B bisa menjawab tetapi 
ternyata jawaban dari kelompok A salah maka bintang dari kelompok 
A akan diambil. Siswa dapat menerima peraturan baru tersebut 
dengan baik dan tanpa banyak bertanya. Game berlangsung dengan 
baik. Siswa terlihat antusias. Ada beberapa kelompok yang tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Ada pula kelompok yang 
memberi pertanyaan, salah menjawab dan harus kehilangan satu 
bintang yang telah dikumpulkan dari pertemuan sebelumnya. Setelah 
semua pertanyaan selesai, guru dan siswa menghitung perolehan 
sementara bintang masing-masing kelompok. 
 
Gambar 10. Siswa Melakukan Game dengan Memberi Pertanyaan pada 
Tim Lawan. 
(4) Turnamen 
Guru menginstruksikan siswa untuk melakukan turnamen 
seperti yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Siswa berpindah 
tempat duduk membentuk kelompok homogen yang sudah ditentukan 
guru. Pengondisian siswa lebih mudah karena siswa sudah cukup 
paham karena pada pertemuan sebelumnya juga melakukan hal yang 
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serupa. Ketika semua siswa sudah duduk di meja yang sesuai, 
turnamen dimulai. Putaran turnamen dibuat berbeda. Siswa dari 
kelompok F memberi pertanyaan ke kelompok E dan begitu 
seterusnya hingga kelompok A memberi pertanyaan kepada 
kelompok F. Siswa mengambil gulungan kertas yang berisi soal dan 
jawaban yang harus dibacakan dan dijawab oleh siswa dari kelompok 
lain. Siswa terlihat lebih serius dan antusias dari pertemuan 
sebelumnya. Siswa yang dapat menjawab dengan tepat akan 
mendapat bintang dan ditempel pada papan skor kelompok. Setelah 
semua siswa mendapat pertanyaan dari siswa yang lain, semua 
kembali pada kelompok awal. 
 
Gambar 11. Siswa Melakukan Turnamen dengan Tim Lawan. 
 
(5) Rekognisi Tim 
Guru dan siswa menghitung perolehan bintang akumulasi dari 
pertemuan pertama. Kelompok dengan bintang terbanyak mendapat 





c) Kegiatan Penutup 
Siswa dikondisikan untuk kembali ke tempat duduk masing-
masing. Guru membagikan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi sampai waktu istirahat. Ketika bel istirahat berbunyi, siswa 
mengumpulkan pekerjaan mereka. Sebelum semua siswa keluar kelas, 
guru memberi salam penutup dan mempersilakan siswa untuk istirahat. 
 
Gambar 12. Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi. 
c. Hasil Pengamatan Siklus I 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir untuk mengetahui bagaimana pembelajaran PKn berlangsung  dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I, diperoleh hasil pengamatan sebagai 
berikut. 
1) Pembelajaran berlangsung dengan lancar tetapi pada beberapa bagian 
peneliti masih membantu guru, seperti saat menjelaskan aturan 
permainan pada siswa. 
2) Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik walaupun masih terdapat 
beberapa siswa yang bermain dengan teman. 
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3) Siswa ikut berkegiatan seperti permainan dan andil dalam kerja 
kelompok, tetapi masih banyak yang diam ketika diberi pertanyaan oleh 
guru atau diminta maju. 
4) Siswa terlihat cukup antusias ketika melakukan kegiatan permainan dan 
turnamen antar kelompok. 
5) Pada pertemuan pertama siswa masih bingung bagaimana aturan 
permainan dan turnamen. 
Selain mengamati pelaksanaan tindakan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, peneliti juga 
mengamati keaktifan belajar siswa dengan menggunakan pedoman observasi. 
Berdasarkan pedoman observasi dan setelah dilakukan penghitungan skor, 
keaktifan siswa secara umum mengalami peningkatan (lihat lampiran 12). 
Dari data tersebut dapat diketahui presentase keaktifan belajar siswa sebagai 
berikut. 
Tabel 13. Presentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
Kriteria 







SB (3,33< skor ≤ 4) 0 0% 0 0% 
B (2,33 < skor ≤ 3,33) 20 66,7 % 22 73,3 % 
C (1,33 < skor ≤ 2,33) 10 33,3 % 8 26,7 % 
K (Skor ≤ 1,33) 0 0% 0 0% 
Jumlah total 30 100 % 30 100 % 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keaktifan belajar 
pada pertemuan pertama terdapat 20 siswa atau 66,7% masuk dalam kategori 
baik, sedangkan sebanyak 10 siswa atau 33,3% masuk pada kategori cukup, 
dan tidak ada siswa yang masuk kategori baik sekali maupun kurang. Pada 
72 
 
pertemuan kedua terjadi peningkatan, yaitu 22 siswa atau sebesar 73,3% 
masuk pada kategori baik dan 8 siswa atau 26,7% masuk dalam kategori 
cukup. 
Selain keaktifan, peneliti juga mengamati prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa diketahui dengan menilai tes evaluasi yang diberikan 
pada akhir siklus atau pada pertemuan ke dua. Berikut nilai dari tes evaluasi 
siswa. 
Tabel 14. Daftar Nilai PKn Siklus I 
No Nama Nilai PKn Siklus I Kriteria 
1. BC 40 Belum Tuntas 
2. BT 95 Tuntas 
3. FH 70 Belum Tuntas 
4. RR 70 Belum Tuntas 
5. AP 85 Tuntas 
6. AK 95 Tuntas 
7. AN 85 Tuntas 
8. AD 90 Tuntas 
9. ANu 95 Tuntas 
10. AB 80 Tuntas 
11. BS 85 Tuntas 
12. ED 90 Tuntas 
13. EK 95 Tuntas 
14. KA 80 Tuntas 
15. MM 75 Tuntas 
16. NP 85 Tuntas 
17. RV 85 Tuntas 
18. SM 50 Belum Tuntas 
19. SS 90 Tuntas 
20. SSe 50 Belum Tuntas 
21. TG 100 Tuntas 
22. ZA 95 Tuntas 
23. MR 90 Tuntas 
24. NP 90 Tuntas 
25. AR 85 Tuntas 
26. ML 80 Tuntas 
27. WG 70 Belum Tuntas 
28. EP 80 Tuntas 
29. IB 75 Tuntas 





Adapun presentase jumlah siswa yang telah tuntas diatas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dan siswa yang belum tuntas adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 15. Presentase Nilai PKn Siklus I 
Nilai Jumlah siswa Presentase (%) 
≥ 75 (Tuntas) 23 76,7 % 
< 75 (Belum Tuntas) 7 23,3 % 
Jumlah total 30 100 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari hasil tes 
evaluasi siklus I terdapat 23 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang belum 
tuntas KKM. Hal ini berarti sebanyak 23,3% atau 7 siswa mendapat nilai 
dibawah 75 dan 76,7% atau 23 siswa mendapat nilai ≥75.  
 
d. Refleksi Siklus I 
Refleksi pada siklus I dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan 
kendala proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran koopertif 
tipe TGT. Refleksi pada siklus I ini dilakukan oleh peneliti dan guru kelas V. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama tindakan masih terdapat 
beberapa hal yang harus diperbaiki pada pelaksanaan pembelajaran 
berikutnya. 
Selama proses pembelajaran baik pada pertemuan 1 maupun 2, 
keaktifan siswa sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang 
terlihat antusias ketika mengikuti game dan turnamen. Siswa juga lebih aktif 
dalam kelompok. Sebagaimana pendapat Slavin (1995: 12) bahwa ”TGT used 
competition between teams as a means of motivating students to cooperate 
74 
 
within teams”. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang belum aktif dan 
masih cenderung diam saja. Beberapa siswa juga masih pasif dalam 
kelompok, artinya tidak terlalu terlibat dalam kegiatan kelompok. Pada 
pertemuan pertama siswa juga masih bingung dengan aturan permainan. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sujarwo (2011: 114) tentang kekurangan dari 
pembelajaran kooperatif adalah siswa dengan kemampuan yang rendah akan 
merasa minder dan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.  
Hasil penelitian siklus I menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa dari sebelum diberi tindakan. Pada pertemuan 
pertama terdapat 20 siswa (66,7%) masuk dalam kategori memiliki keaktifan 
yang baik, sedangkan hanya 10 siswa (33,3%) masuk kategori cukup. Pada 
pertemuan ke dua jumlah siswa yang memiliki keaktifan belajar dalam 
kategori baik meningkat yaitu sebanyak 22 siswa (73,3%), sedangkan 8 siswa 
(26,7%) masuk kategori cukup. Selain keaktifan belajar siswa, pada 
penelitian siklus I juga menunjukkan peningkatan prestasi belajar siswa yaitu 
sebelum tindakan 16 siswa (53,3%) menjadi 23 siswa (76,7%) sudah tuntas 
KKM pada akhir siklus I. Peningkatan tersebut sesuai dengan pendapat Wina 
Sanjaya (2006: 243) yang menyatakan bahwa penggunakan model 
pembelajaran kooperatif selain dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
juga memiliki dampak pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadapat 
peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, dan norma akademik. 
Merujuk pada indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥70% siswa 
memiliki keaktifan belajar yang masuk kategori baik dan ≥70% siswa telah 
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lulus KKM maka penelitian pada siklus I telah mencapi indikator 
keberhasilan tersebut. Guna memastikan bahwa keberhasilan penelitian 
karena penerapakan pembelajaran kooperatif tipe TGT maka peneliti dan 
guru sepakat untuk melanjutkan penelitian pada siklus II. Peneliti dan guru 
juga masih menemui kendala teknis pada pelaksanaan proses pembelajaran 
pada siklus I. Berikut kendala dan upaya perbaikan pada siklus II. 
Tabel 16. Kendala pada Siklus I dan Upaya Perbaikan untuk Siklus II 
No  Kendala pada Siklus I Upaya Perbaikan pada Siklus II 
1 Guru masih cukup kesulitan saat 
menerapkan game dan turnamen 
pada tahapan pembelajaran 
sehingga masih dibantu oleh 
peneliti. 
Guru dan peneliti diskusi lebih 
detail tentang tahapan 
pembelajaran. 
2 Waktu yang dibutuhkan untuk 
game terlalu lama. 
Bentuk game dibuat lebih efisien 
dengan membatasi soal yang 
harus dibuat dan atau dikerjakan 
siswa serta memberi batasan 
waktu untuk pengerjaannya. 
3 Intensitas siswa dalam bertanya 
dan menjawab masih kurang dan 
hanya beberapa siswa saja yang 
rutin bertanya dan menjawab. 
Kegiatan diskusi atau tanya jawab 
antara guru dan siswa 
diperbanyak pada proses 
presentasi materi. 
4 Pada pertemuan pertama siswa 
masih bingung tentang 
pembagian kelompok pertama 
Pembagian kelompok pertama dan 
kedua dibuat sama dengan 
pertemuan sebelumnya. 
5 Bentuk reward berupa makanan 
kecil untuk kelompok terbaik 
pada akhir siklus kurang tepat. 
Bentuk reward diganti dengan 
tepuk tangan dan ucapan selamat 
dan seruan hebat dari guru dan 
siswa. 
 
3. Penelitian Siklus II 
Penelitian pada siklus II menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dengan beberapa perbaikan di tahapannya. Hal tersebut dilakukan 
karena pada siklus I dilakukan refleksi dan terdapat beberapa hal yang harus 
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diperbaiki mengingat kondisi dan karakteristik siswa kelas V SD Negeri 1 
Sedayu. 
a. Penyusunan Rencana 
Pada tahap penyusunan rencana siklus II peneliti dan guru secara 
kolaboratif melakukan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menyiapkan nomor punggung yang baru untuk siswa 
karena yang lama sudah rusak. 
2) Guru dan peneliti berdiskusi tentang tahapan pembelajaran model 
kooperatif tipe TGT dengan lebih detail agar pada pelaksanaannya lebih 
efektif dan efisien. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan sumber belajar, dan LKS yang akan 
digunakan pada proses pembelajaran. 
4) Guru dan peneliti menyiapkan RPP yang lebih memperhatikan kegiatan 
diskusi atau tanya jawab siswa dan siswa atau siswa dan guru. 
5) Guru dan peneliti sepakat untuk pembagian kelompok tetap sama seperti 
sikus sebelumnya agar siswa tidak bingung dan lebih efisien. 
6) Guru dan peneliti mengubah RPP dimana pada tahap game sedikit diberi 
aturan baru yaitu dengan membatasi waktu sehingga lebih efisien dan 
siswa lebih tertantang. 
7) Guru dan peneliti mendiskusikan reward untuk akhir pertemuan berupa 





b. Tindakan pada Siklus II 
Pelaksanaan penelitian siklus II ini dilakukan pada tanggal 29 dan 31 
Maret 2016. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 35 menit untuk 
pertemuan pertama dan 2 x 35 menit untuk pertemuan ke dua. Hal ini 
berbeda dengan alokasi waktu pada siklus pertama karena siswa sudah lebih 
paham dengan pelaksanaan sehingga lebih mudah untuk dikondisikan.  
1) Pertemuan 1 Siklus II 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 29 Maret 
2016. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran, yaitu dari pukul 
8.10 sampai dengan 9.20 WIB.  
a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pembelajaran PKn dengan langsung apersepsi 
karena doa dan presensi telah dilakukan pada jam pelajaran pertama. 
Apersepsi yang dilakukan guru adalah dengan bertanya pada siswa 
apakah dalam pemilihan presiden dapat dilakukan dengan cara 
musyawarah. Sebagian besar siswa menjawab tidak bisa, pemilihan 
presiden dilakukan dengan pemilu. Kemudian guru bertanya mengapa 
demikian. Ada beberapa siswa yang menjawab karena harus pemilu, 
ada punya siswa yang menjawab karena aturannya seperti itu dengan 
gaya tidak serius. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan tersebut adalah untuk mempelajari perbedaan bentuk-




b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru langsung menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT sesuai dengan sintaks yang telah dibuat. 
(1) Presentasi Kelas 
Guru menjelaskan materi tentang bentuk-bentuk 
keputusan bersama. Bagaimana  cara yang tepat untuk 
menyelesaikan suatu masalah bersama, apakah dengan 
musyawarah, pemungutan suara, atau aklamasi. Guru memberi 
pertanyaan lisan pada siswa tentang bagaimana urutan cara 
memilih ketua kelas. Sebagian besar siswa menjawab dengan 
pemungutan suara, kemudian guru bertanya lagi apakah langsung 
pemungutan suara. Siswa menjawab tidak karena harus dipilih 
dahulu siapa yang akan menjadi calon ketua kelas. Guru 
menjelaskan berarti dalam pemilihan ketua kelas juga 
membutuhkan musyawarah atau diskusi. Siswa terlihat antusias 
dan paham dengan materi diskusi yang disampaikan guru. 
Sebagiaan besar siswa berkata ‟oiya ya‟ tanda bahwa mereka 
paham. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. Terdapat siswa 
yang bertanya tentang perbedaan aklamasi dan pemungutan suara. 
Guru menjelaskan dengan sederhana bahwa pada aklamasi semua 
orang yang ikut menentukan keputusan sepakat terhadap pilihan 
keputusan. Misalnya ketika kelas V akan berwisata dan semua 
siswa ingin wisata ke museum tanpa ada siswa yang ingin ke 
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tempat lain. Sedangkan pada pemungutan suara yang menjadi 
keputusan bersama adalah pilihan dengan suara terbanyak.  
 
Gambar 13. Guru Melakukan Presentasi Kelas. 
 
(2) Tim  
Guru bertanya pada siswa ingin diskusi dengan guru atau 
dengan teman-teman dan membentuk kelompok. Semua siswa 
menjawab ingin berkelompok. Guru menginstruksi siswa untuk 
berkelompok seperti yang telah ditetukan pada pertemuan 
sebelumnya. Dalam pengondisian untuk berkelompok, siswa 
cukup ribut dan gaduh karena kelas V pada hari tersebut berada di 
perpustakaan. Hal tersebut karena ruang kelas V digunakan siswa 
kelas VI untuk try out sekolah.  
Siswa mengerjakan LKS yang diberikan guru. LKS 
berbentuk gulungan kertas yang diambil secara acak. Masing-
masing kelompok mengambil 2 soal untuk dua kali putaran 
permainan seperti pada pertemuan sebelumnya. Soal tersebut 
harus dijawab oleh kelompok secara berdiskusi sebelum diberikan 
pada kelompok lawan. Jika kelompok tersebut salah menjawab 
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maka bintang yang ada pada papan skor akan dikurangi. Jika 
kelompok lawan dapat menjawab dengan tepat maka akan 
mendapat bintang yang nantinya ditempel pada papan skor. 
Dalam berdiskusi untuk mencari jawaban diberi batas waktu. 
Siswa terlihat sedikit kecewa tapi akhirnya dapat berdiskusi 
dengan maksimal karena jika tidak diskusi dengan sungguh-
sungguh atau ada anggota yang mengganggu maka soal tidak 
akan terjawab sesuai dengan waktu yang telah diberikan.  
 
Gambar 14. Siswa Berdiskusi dalam Tim. 
 
(3) Game 
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS berupa 
soal sesuai dengan waktu yang diberikan, game bisa dimulai. 
Guru menjelaskan bahwa game akan dimulai dengan kelompok F 
memberi pertanyaan kepada kelompok E dan seterusnya hingga 
kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok F. Tetapi ada 
aturan tambahan, yaitu kelompok penanya berhak menunjuk siapa 
yang harus menjawab pertanyaan dan jika sudah menjawab tidak 
boleh menjawab lagi. Siswa semakin terlihat antusias karena bisa 
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memilih siswa yang dirasa kurang paham materi sehingga tidak 
bisa menjawab pertanyaan dan tidak mendapat bintang. Game 
berlangsung dalam dua putaran. Terdapat beberapa kelompok 
yang tidak bisa menjawab dengan tepat pertanyaan dari kelompok 
penanya. Ada pula kelompok yang salah membuat jawaban 
sehingga bintang yang telah didapat harus dicopot lagi. Setelah 
game selesai dua putaran, guru dan siswa menghitung perolehan 
bintang sementara.  
 
Gambar 15. Siswa Melakukan Game dengan Tim Lawan. 
 
(4) Turnamen  
Guru mengondisikan siswa untuk melakukan turnamen. 
Turnamen dilakkan seperti pertemuan sebelumnya. Guru meminta 
siswa untuk berpindah ke kelompok kedua. Siswa sudah paham 
apa yang dimaksud guru. Kelompok tersebut adalah kelompok 
yang anggotanya homogen dilihat dari kemampuan kognitif dan 
peringkatnya di kelas. Setelah siswa duduk pada kelompok yang 
kedua, siswa mengambil gulungan kertas yang berisi soal dan 
jawaban yang nantinya akan ditanyakan kepada siswa dari 
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kelompok yang berbeda. Siswa saling menanyai dari kelompok A 
bertanya ke kelompok B dan seterusnya hingga siswa dari 
kelompok F bertanya ke kelompok A. Jika siswa dapat menjawab 
pertanyaan maka kerta yang berisi pertanyaan tersebut diberikan 
pada siswa yang nanti setelah turnamen berakhir akan diganti 
bintang oleh guru untuk ditempel pada papan skor. Sedangkan 
jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan maka 
kertas tersebut akan disobek. Turnamen hanya berlangsung satu 
putaran karena siswa hanya mengambil satu gulungan kertas. 
Setelah turnamen selesai semua siswa kembali pada kelompok 
pertama. Siswa menukarkan kertas soal yang telah berhasil 
dijawab dengan bintang. Bintang tersebut ditempelkan pada 
papan skor.  
 
Gambar 16. Siswa Melakukan Turnamen dengan Tim Lawan. 
 
(5) Rekognisi Tim  
Guru dan siswa menghitung perolehan bintang pada 
pertemuan tersebut. Jumlah bintang masing-masing kelompok 
tidak jauh berbeda. Hal ini membuat siswa semakin kompetitif 
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dan ingin menjadi yang terbaik. Guru memberi ucapan selamat 
kepada kelompok dengan perolehan bintang terbanyak dan siswa 
lain memberi tepuk tangan yang cukup meriah. Guru 
mengintruksikan pada pertemuan berikutnya akan melakukan 
pembelajaran dengan model yang sama dan siswa antusias karena 
ingin menjadi kelompok terbaik. Perolehan bintang pada 
pertemuan ini akan diakumulasikan dengan perolehan bintang 
pada pertemuan selanjutnya untuk menentukan kelompok terbaik. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru mengakhiri pelajaran dengan menanyakan pada siswa 
apa saja yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Sebagian besar 
siswa menjawab tapi tidak terstruktur dan tidak serius. Guru 
mengucapkan salam penutup sebelum bel istirahat berbunyi dan siswa 
keluar dari perpustakaan. 
2) Pertemuan 2 Siklus II 
Pertemuan ke dua siklus II dilakukan pada hari Kamis 31 Maret 
2016. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam mata pelajaran atau 70 
menit, yaitu dari pukul 8.10 sampai dengan 9.20 WIB. Pembelajaran 
berlangsung di ruang kelas seperti biasa.  
a) Kegiatan Awal 
Guru langsung memulai pelajaran tanpa berdoa dan presensi 
karena sudah dilakukan pada jam pertama. Guru memulai pelajaran 
dengan memberi apersepsi berupa pertanyaan bagaimana jika dalam 
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musyawarah terdapat dua pendapat yang sama-sama baik tetapi harus 
memilih salah satu saja. Semua siswa menjawab harus dilakukan 
pemungutan suara atau voting. Siswa menjawab dengan tidak teratur, 
ada yang dengan berteriak, lirih, malu-malu, dan hanya mengangguk 
setuju dengan teman yang lain. Guru membenarkan jawaban tersebut 
dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan tersebut.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti langsung merujuk pada tahapan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT sebagai berikut. 
(1) Presentasi Kelas 
Guru menjelaskan tentang sikap yang baik ketika 
pengambilan keputusan bersama. Bagaimana harusnya ketika 
musyawarah, bagimana cara pemungutan suara yang tepat. 
Pemungutan suara bisa dilakukan dengan angkat tangan, 
memasukkan kertas yang telah berisi pilihan, berdiri di belakang 
pilihan, dan lain sebagainya. Guru menulis materi di papan tulis 
yang kemudian dicatat oleh siswa. Sebagian besar siswa mencatat 
dengan baik, hanya beberapa siswa yang malas dan tidak mencatat 
tapi tidak mengganggung teman lain. Guru mempersilakan siswa 






Siswa dikondisikan untuk berkelompok seperti pertemuan 
sebelumnya untuk mengerjakan LKS dan berdiskusi. Pada LKS 
siswa harus membuat dua buah pertanyaan dari materi tentang 
keputusan bersama. Bisa materi hari itu atau sejak pertemuan 
sebelumnya. Siswa diperbolehkan mencari materi dari buku catatan 
atau buku paket. Siswa dengan antusias berdiskusi membuat soal. 
Siswa berusaha membuat soal sesulit mungkin dan sesekali 
bertanya pada guru dan peneliti ‟apakah soal seperti ini boleh‟. 
Diskusi siswa diberi batasan waktu agar lebih efektif dan tidak ada 
siswa yang bermain sendiri atau mengganggu teman lain.  
 
Gambar 17. Siswa sedang Berdiskusi dalam Tim. 
 
(3) Games 
Siswa telah selesai dan siap memulai game. Putaran 
pertanyaan dimulai dari kelompok A memberi pertanyaan pada 
kelompok B dan seterusnya hingga kelompok F memberi 
pertanyaan kepada kelompok A. Game berlangsung sebanyak dua 
putaran. Kelompok penanya berhak memilih siapa yang harus 
menjawab pertanyaan. Kelompok yang bisa menjawab dengan 
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tepat akan mendapat bintang. Siswa terlihat antusias dan terkondisi. 
Jika ada pertanyaan maka semua siswa memperhatikan dengan 
seksama. Setelah game selesai dua putaran, siswa dan guru 
menghitung perolehan sementara bintang dari masing-masing 
kelompok.  
 
Gambar 18. Siswa Melakukan Game dan Memperoleh Bintang 
karena Berhasil Menjawab Pertanyaan dari Lawan. 
 
(4) Turnamen 
Guru menginstruksi siswa untuk melakukan turnamen. 
Siswa secara otomatis sudah memposisikan diri pada kelompok 
turnamen seperti pada pertemuan sebelumnya. Guru membagikan 
soal secara acak pada tiap siswa. Turnamen dilakukan dengan 
putaran kelompok F memberi pertanyaan kepada kelompok E dan 
seterusnya hingga kelompok A memberi pertanyaan kepada 
kelompok F. Jika siswa dapat menjawb pertanyaan dengan tepat 
maka kertas tersebut diberikan dan nantinya akan ditukar dengan 
bintang, namun jika siswa tidak dapat menjawab dengan tepat 
maka kertas akan disobek. Setelah turnamen selesai, siswa kembali 
pada kelompok masing-masing dan menukarkan kertas soal yang 
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telah dijawab dengan bintang yang kemudian ditempelkan pada 
papan skor kelompok.  
(5) Rekognisi Tim 
Guru dan siswa menghitung perolehan bintang. Kelompok 
dengan bintang terbanyak adalah kelompok D. Siswa dan guru 
memberi tepuk tangan dan ucapan selamat kepada kelompok D. 
Hadiah yang lain adalah kelompok D mendapat alat tulis pulpen 
sejumlah kelompok.  
c) Kegiatan Penutup 
Guru menginstruksi siswa untuk kembali ke tempat duduk 
masing-masing. Guru membagikan sal evaluasi. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi sampai waktu istirahat. Bel istirahat berbunyi, siswa 
mengumpulkan pekerjaannya kepada guru. Sebelum siswa keluar 
untuk istirahat guru menutup pelajaran dan memberi salam. 
c. Hasil Pengamatan Siklus II 
Selama proses pembelajaran PKn dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT peneliti melakukan pengamatan pada 
proses, keaktifan, dan prestasi belajar siswa yang diukur dengan 
menggunakan tes evaluasi. Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus II 
diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut. 
1) Guru sudah cukup paham bagaimana menerapkan model pembelajaran 




2) Siswa lebih mudah dikondisikan untuk mengikuti tahapan pembelajaran. 
3) Perpindahan ruang yang tadinya siswa belajar di ruang kelas biasa 
kemudian menjadi di perpustakaan membuat siswa cukup gaduh. 
4) Siswa cukup aktif menjawab pertanyaan sehingga proses diskusi di kelas 
berjalan dua arah. 
5) Siswa cukup antusias dalam mengikuti permainan dan turnamen yang 
dibuat. 
Selain mengamati pelaksanaan tindakan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, peneliti juga 
mengamati keaktifan belajar siswa dengan menggunakan pedoman observasi 
yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan pedoman observasi dan setelah 
dilakukan penghitungan skor, keaktifan siswa secara umum mengalami 
peningkatan (lihat lampiran 13). Dari data tersebut dapat diketahui presentase 
keaktifan belajar siswa sebagai berikut. 
Tabel 17. Presentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
Kriteria 







SB 3,33 < skor ≤ 4,00 2 6,7 % 19 63,3 % 
B (2,33 < skor ≤ 3,33) 22 73,3 % 11 36,7 % 
C (1,33 < skor ≤ 2,33) 5 16,7 % - - 
K (Skor ≤ 1,33) 1 3,3 % - - 
Jumlah total 30 100 % 30 100 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui presentase keaktifan belajar 
siswa siklus II. Pada pertemuan pertama terdapat 2 siswa atau 6,7% masuk 
kategori sangat baik, 22 siswa atau sebesar 73,3% masuk kategori baik, 5 
siswa atau 16,7% masuk dalam kategori cukup, dan 1 siswa atau 3,3% masuk 
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kategori kurang. Pada pertemuan kedua terdapat 19 siswa atau 63,3% masuk 
dalam kategori sangat baik, 11 siswa atau 36,7% masuk kategori baik, dan 
tidak ada siswa yang masuk kategori cukup maupun kurang. 
Selain keaktifan, peneliti juga mengamati prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa diketahui dengan menilai tes evaluasi yang diberikan 
pada akhir siklus atau pada pertemuan ke dua. Berikut nilai dari tes evaluasi 
siswa. 
Tabel 18. Daftar Nilai PKn Siklus II 
No Nama Nilai PKn Siklus II Kriteria 
1. BC 30 Belum Tuntas 
2. BT 95 Tuntas 
3. FH 75 Tuntas 
4. RR 85 Tuntas 
5. AP 80 Tuntas 
6. AK 85 Tuntas 
7. AN 85 Tuntas 
8. AD 80 Tuntas 
9. ANu 90 Tuntas 
10. AB 95 Tuntas 
11. BS 80 Tuntas 
12. ED 90 Tuntas 
13. EK 95 Tuntas 
14. KA 90 Tuntas 
15. MM 95 Tuntas 
16. NP 95 Tuntas 
17. RV 85 Tuntas 
18. SM 40 Belum Tuntas 
19. SS 80 Tuntas 
20. SSe 75 Tuntas 
21. TG 95 Tuntas 
22. ZA 90 Tuntas 
23. MR 95 Tuntas 
24. NP 80 Tuntas 
25. AR 100 Tuntas 
26. ML 70 Belum Tuntas  
27. WG 80 Tuntas 
28. EP 90 Tuntas 
29. IB 100 Tuntas 





Presentase siswa yang telah tuntas dan belum tuntas KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) adalah sebagai berikut. 
Tabel 19. Presentase Nilai PKn Siklus II 
Nilai Jumlah siswa Presentase (%) 
≥ 75 (Tuntas) 27 90 % 
< 75 (Belum Tuntas) 3 10 % 
Jumlah total 30 100 % 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari hasil tes 
evaluasi siklus II terdapat 27 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum 
tuntas KKM. Hal ini berarti sebanyak  90% atau 27 siswa mendapat nilai ≥75, 
dan 10% atau 3 siswa mendapat nilai dibawah 75.  
d. Refleksi Siklus II 
Refleksi pada siklus II bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan 
kendala yang mungkin terjadi pada proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Refleksi siklus II ini dilakukan oleh guru 
kelas V dan peneliti. Berdasarkan hasil refleksi siklus II dapat diketahui 
peningkatan yang terjadi baik dari segi keaktifan maupun prestasi belajar 
siswa dibandingkan dengan siklus I. 
Selama proses pembelajaran siklus II baik pada pertemuan 1 maupun 
2, keaktifan siswa sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan keterlibatan siswa 
dalam pembelajara yang cukup banyak. Siswa juga sudah tidak malu-malu 
ketika ingin berbicara di depan kelas. Dinamika kelompok pun terlihat lebih 
hidup karena masing-masing anggota lebih banyak berperan. Namun pada 
pertemuan pertama siklus ke II ini terjadi sedikit penurunan pada beberapa 
siswa. Kategori kurang pada keaktifan siswa muncul lagi dimana pada siklus 
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sebelumnya sudah tidak ada. Hal tersebut terjadi karena adana pengaruh lain 
pada saat penelitian, yaitu berpindahnya ruang kelas ke ruang perpustakaan 
karena untuk kegiatan try out kelas VI. Perubahan keadaan ruang memberi 
pengaruh terhadap perilaku belajar siswa. Hal tersebut dibenarkan oleh 
Muhibbin Syah (2003: 138) bahwa faktor yang mempengaruhi proses belajar 
salah satunya adalah faktor eksternal nonsosial seperti kondisi gedung 
sekolah. 
Secara umum hasil penelitian siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa dari siklus I. Pada pertemuan 
pertama terdapat 2 siswa atau 6,7% masuk dalam kategori memiliki keaktifan 
yang sangat baik, 22 siswa atau 73,3% masuk kategori baik, 5 siswa atau 
16,7% termasuk kategori cukup, dan 1 siswa atau 3,3% masuk kategori 
kurang. Pada pertemuan ke dua jumlah siswa yang memiliki keaktifan belajar 
dalam kategori sangat baik meningkat yaitu menjadi19 siswa atau 63,3%, dan 
11 siswa atau  36,7% masuk kategori baik. Selain keaktifan belajar siswa, 
pada penelitian siklus II juga menunjukkan peningkatan prestasi belajar 
siswa, yaitu sebanyak 27 siswa atau 90% sudah tuntas KKM. Peningkatan 
tersebut sesuai dengan pendapat Isjoni (2008: 158) yang menyatakan bahwa 
penggunakan model pembelajaran kooperatif menghasilkan peningkatan 
kemampuan akademik, kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan 
persahabatan, mengurangi tingkah laku kurnag baik, dan membantu siswa 
menghargai orang lain. 
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Merujuk pada indikator keberhasilan penelitian yaitu untuk keaktifan 
belajar siswa terdapat 70% atau lebih masuk kategori baik dan untuk prestasi 
belajar sebanyak 70% atau lebih siswa tuntas KKM, hasil dari penelitian 
siklus II baik keaktifan maupun prestasi belajar siswa sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan. Guru juga sudah lebih paham dalam menerapkan model 
pembelajaran ini di kelas sehingga skenario pembelajaran dapat dilakukan 
dengan baik. Siswa juga lebih mudah dikondisikan, terlihat dari pembentukan 
dan pergantian kelompok lebih lancar dan cepat. Jadi berdasarkan hasil yang 
telah diuraikan di atas maka guru dan peneliti sepakat untuk tidak perlu 
melanjutkan pada siklus III dan menghentikan penelitian pada siklus II.  
 
D. Pembahasan  
Penelitian yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Sedayu ini 
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar PKn siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang diawali dengan observasi awal, 
pembuatan rencana, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan 
dilakukan dalam 2 siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
untuk mengamati keaktifan siswa dan tes tertulis objektif untuk mengukur 
prestasi siswa. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan, sedangkan tes 
tertulis dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Data-data yang dihasilkan 
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kemudian dianalisis untuk mengetahui perkembangan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa pada setiap siklusnya.  
1. Keaktifan Belajar Siswa 
Berdasarkan data observasi yang telah disajikan dalam hasil 
penelitian, keaktifan siswa sudah berjalan dengan baik. Secara keseluruhan 
keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari observasi awal hingga 
akhir siklus II. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slavin (Miftahul Huda, 
2014: 197) yang mengemukakan bahwa TGT berhasil meningkatkan sklills 
dasar serta interaksi positif siswa. 
Hasil dari observasi dan analisis data pada awal kondisi sebelum 
diberi tindakan menunjukkan keaktifan siswa belum maksimal. Proses 
pembelajaran PKn belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT. Guru menyampaikan materi dengan menjelaskan dan bertanya jawab 
seperti biasa dengan siswa.   
Pada siklus I terlihat adanya perubahan keaktifan belajar siswa. 
Proses pembelajaran PKn di kelas menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dimana pada pertemuan pertama game dilakukan 
dengan tanya jawab antar tim. Siswa membuat sendiri soal yang digunakan 
untuk tanya jawab dengan tim lawan dengan materi yang telah dipelajari 
pada pertemuan tersebut. Tim yang mampu menjawab dengan tepat 
pernyataan dari tim lawan akan mendapat bintang yang ditempel pada papan 
skor. Pada pertemuan ke-2 bentuk peraturan game sekidit diberi perbedaan. 
Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh 
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sebagaimana yang diungkapkan Muhibbin Syah (2003: 166) untuk 
mengatasi munculnya kejenuhan salah satu cara adalah dengan memberi 
stimulus baru. Bentuk dari stimulus baru atau perbedaan pada pertemuan ke-
2 adalah ketika tim pemberi pertanyaan salah membuat kunci jawaban maka 
bintang akan dicopot dan secara otomatis mengurangi skor kelompok.  
Pada siklus II terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan refleksi pada siklus sebelumnya dilakukan beberapa perbaikan 
pada siklus II. Perbaikan tersebut berupa perubahan aturan game yang 
dibuat lebih kompetitif yaitu tim penanya berhak menunjuk siswa dari tim 
lawan yang harus menjawab pertanyaan. Bentuk game yang lebih kompetitif 
membuat siswa semakin semangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Data yang diperoleh sejak sebelum pemberian tindakan, siklus I, dan 
siklus II menunjukkan peningkatan keaktifan belajar siswa. Perbandingan 
keaktifan belajar siswa saat sebelum tindakan, tindakan siklus I, dan 
tindakan siklus II ditampilkan dalam diagram berikut ini. 
 
Gambar 19. Diagram Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V 
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Dari diagram tersebut dapat diketahui keaktifan belajar siswa 
berjalan dengan baik. Sebelum diberi tindakan diketahui 11 siswa atau 
36,7% masuk dalam kategori baik, 17 siswa atau 56,7% masuk dalam 
kategori cukup, dan 2 siswa atau 6,6% masuk dalam kategori kurang.  
Jumlah tersebut belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian dimana 
≥70% siswa masuk kriteria baik.  
Data yang diambil ketika penelitian siklus 1 pada pertemuan pertama 
menunjukkan 20 siswa atau 66,7% masuk kategori baik dan 10 siswa atau 
33,3% masuk kategori cukup. Pada pertemuan ke-2 diketahui keaktifan 
belajar siswa yang masuk kategori baik adalah sebesar 22 siswa atau 73,3% 
dan 8 siswa atau 26,7% masih dalam kategori cukup. Jumlah tersebut sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan dimana ≥70% siswa masuk kriteria baik. 
Pada siklus II pada pertemuan pertama menunjukkan 2 siswa atau 
16,7% masuk kategori sangat baik, 2 siswa atau 73,3% masuk kategori baik, 
sebanyak 5 siswa atau 16,7% masuk kategori cukup, dan 1 siswa atau 3,3% 
masuk kategori kurang. Pada pertemuan tersebut muncul kategori kurang 
yang tadinya pada siklus I tidak ada dan skor keaktifan beberapa siswa 
mengalami penurunan walaupun tidak terlau signifikan. Hal ini karena 
adanya faktor lain ketika pembelajaran. Pada saat pertemuan pertama siklus 
II ruang kelas V pindah ke perpustakaan karena ruang kelas yang biasa 
digunakan untuk try out kelas VI. Hal ini membuat siswa tidak fokus dan 
bermain dengan benda-benda yang ada di perpustakaan. Sebagimana 
dijelaskan oleh Muhibbin Syah (2003: 138-139) bahwa salah satu faktor 
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yang mempengaruhi belajar siswa adalah faktor eksternal nonsosial seperti 
lingkungan sekolah dan peralatan. Pada pertemuan ke-2 keaktifan belajar 
siswa sudah lebih maksimal dimana sebanyak 19 siswa atau 63,3% dan 11 
siswa atau 36,7% masuk dalam kategori baik. Berdasarkan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sebanyak ≥70% siswa masuk 
dalam kategori baik, maka dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. 
2. Prestasi Belajar Siswa 
Data prestasi belajar siswa yang dijadikan patokan sebelum tindakan 
berasal dari data hasil ulangan harian. Data tersebut menunjukkan hasil yang 
belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu sebesar ≥70% tuntas 
KKM. Data yang diperoleh menunjukkan terdapat 14 siswa atau 46,7% 
yang masih dibawah atau belum tuntas KKM dan 16 siswa atau sebanyak 
53,3% sudah tuntas KKM.  
Pada siklus I, dimana proses pembelajaran PKn menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT, terjadi peningkatan prestasi belajar 
siswa. Prestasi belajar pada siklus I diambil dari tes evaluasi yang dilakukan 
pada akhir siklus atau pertemuan ke dua. Dari tes tersebut diketahui bahwa 
sebanyak 23 siswa atau 76,6% telah tuntas KKM, sedangkan sebanyak 7 
siswa atau 23,3% masih belum tuntas atau di bawah KKM. Jika merujuk 
pada indikator keberhasilan prestasi belajar yaitu ≥70% siswa sudah tuntas 
KKM, maka siklus I sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian.  
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Data prestasi belajar pada siklus II diambil dari tes evaluasi yang 
dilakukan pada akhir siklus atau pertemuan ke dua. Dari tes tersebut 
diketahui bahwa sebanyak 27 siswa atau 90% telah tuntas KKM, 
sedangkang sebanyak 3 siswa atau 10% masih belum tuntas atau di bawah 
KKM.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dinilai mampu 
meningkatan prestasi belajar PKn siswa kelas V. Hal tersebut dapat dilihat 
dari adanya peningkatan prestasi belajar siswa sejak awal sebelum 
pemberian tindakan hingga akhir siklus II. Perbandingan prestasi belajar 
siswa sebelum diberi tindakan, siklus I, dan siklus II disajikan dalam grafik 
berikut. 
 
Gambar 20. Diagram Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Kelas V 
Grafik di atas menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah siswa 
yang tuntas KKM yaitu sebelum tindakan sebanyak 16 siswa (53,3%), pada 
siklus I menjadi 23 siswa (76,6%), dan siklus II hanya 27 (90%) siswa. 






















dimana pembelajaran kooperatif tipe TGT mulai diterapkan kemudian 
semakin meningkat pada siklus II. 
Deskripsi di atas menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournament) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Isjoni (2010: 16) yang menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran 
sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan 
komunikasi, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. Pada pembelajaran kooperatif siswa lebih berperan aktif serta 
berkomunikasi dengan guru dan siswa lain secara positif. Hal tersebut 
membuat siswa lebih memahami materi apa yang sedang dibahas sehingga 
akan linear dengan peningkatan prestasi belajar.  
Pada proses pembelajaran peserta didik menjadi fokus utama yang 
harus diperhatikan karena peserta didiklah yang diharapkan dapat menyerap 
materi pembelajaran (Zainal Arifin, 2013: 13). Pembelajaran kooperatif tipe 
TGT mengandung unsur permainan sehingga membuat pembelajaran lebih 
bermakna dan memberikan kesan kepada siswa. Siswa menjadi lebih 
memiliki ketertarikan untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan dapat 
menyerap materi yang disampaikan secara maksimal. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT 




E. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian ini dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
terdapat keterbatasan yang dihadapi. Hal ini yang membuat proses penelitian 
kurang sesuai dengan yang diharapkan, antara lain adalah: 
a. Hasil peningkatan prestasi belajar siswa belum mencapai 100% dan 
penelitian hanya berhenti pada siklus II. 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Sedayu dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Keaktifan belajar siswa  
Keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model pembelajaran kooperatif 
membuat siswa lebih aktif karena terdapat kegiatan kelompok dan 
berdiskusi dengan siswa lain. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
terdapat unsur permainan akademik dimana membuat siswa lebih tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif. Pelaksanaan permainan 
akademik disesuaikan dengan kondisi dan karakter siswa sehingga lebih 
mudah dilaksanakan. Selain itu, desain permainan dibuat berbeda dan lebih 
menantang pada setiap pertemuan sehingga siswa tidak merasa jenuh. 
Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Keaktifan siswa sebelum diberi 
tindakan sebesar 36,6%, kemudian setelah diberi tindakan pada akhir siklus 
I menjadi 73,3%. Setelah dilakukan refleksi dan memperbaiki tahapan 
pembelajaran serta memperbanyak kegiatan diskusi, pada akhir siklus II 
keaktifan siswa yang memenuhi kriteria menjadi 100%.   
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2. Prestasi belajar siswa  
Prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada model pembelajaran kooperatif 
siswa dibentuk menjadi kelompok heterogen. Siswa yang memiliki prestasi 
tinggi dicampur dengan siswa yang memiliki prestasi sedang dan rendah. 
Pada kegiatan kelompok siswa saling berdiskusi dan membantu untuk 
memahami materi. Siswa dengan prestasi sedang dan rendah dibantu untuk 
memahami materi dengan baik karena keberhasilan kelompok juga ditentukan 
oleh masing-masing anggota. Pada tipe TGT permainan akademik dilakukan 
oleh semua siswa dengan melawan tim lain. Siswa yang mampu menjawab 
dengan tepat akan mendapat poin yang diakumulasikan dengan poin 
kelompok. Semua siswa memiliki peran dan tanggung jawab sehingga harus 
memahami materi agar dapat menjawab dengan tepat. Siswa yang telah 
memahami materi secara otomatis akan memiliki prestasi belajar yang baik. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi 
belajar siswa sebelum penelitian sebesar 53,3% kemudian setelah diberi 
tindakan pada siklus I menjadi 76,6%. Setelah dilakukan refleksi dan 
perbaikan pada siklus II meningkat lagi menjadi 90% siswa telah memenuhi 
kriteria. 
 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
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1. Guru  
Dengan meningkatnya keaktifan dan prestasi belajas PKn siswa 
kelas V SD Negeri 1 Sedayu melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT, guru diharapkan terus melakukan inovasi pembelajaran dengan 
menggunakan model yang lebih bervariasi. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi pendorong bagi guru untuk melakukan penelitian di kelas 
agar ketercapaian pembelajaran lebih maksimal. Guru juga diharapkan 
untuk memberi tindakan lanjut bagi siswa dengan keaktifan belajar yang 
belum konsisten. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengingkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa 
dengan memperhatikan guru pada proses pembelajaran. Hal tersebut 
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Lampiran 1. Lembar observasi Keaktifan Siswa  
 
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Nama  : 
No. Absen : 
 
No  Aspek 1 2 3 4 
1 Turut serta dalam melaksanakan tugas.     
2 Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 
tidak memahamai persoalan yang dihadapi. 
    
3 Berusaha mencari berbagai informasi untuk 
pemecahan masalah. 
    





Lampiran 2. Rubrik Keaktifan Siswa 
RUBRIK KEAKTIFAN SISWA 
 
No  Indikator  1 2 3 4 


















2 Bertanya kepada 
siswa lain atau 














dan guru (≥4 
kali). 




















































Lampiran 3. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas  : V (Lima) 
Semester  : II (Dua) 
Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit (dua kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama. 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama. 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian keputusan bersama. 
2. Menjelaskan bentuk-bentuk keputusan bersama. 
3. Menganalisis bentuk-bentuk dan sikap keputusan bersama. 
4. Memecahkan persoalan keputusan bersama. 
5. Menyebutkan contoh keputusan bersama di lingkungan sekolah. 
6. Menyebutkan sikap-sikap dalam musyawarah. 
7. Menetukan sikap-sikap dalam bermusyawarah. 
 
D. Materi 
1. Pengertian keputusan bersama. 
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2. Bentuk-bentuk keputusan bersama. 
3. Contoh keputusan bersama di lingkungan sekolah.  
4. Sikap-sikap dalam bermusyawarah. 
E. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : student centered 
Metode : diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan 
Model : pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournament) 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I (3 x 35 menit) 
1. Kegiatan Awal (15 menit) 
a. Guru masuk kelas dan memberikan salam. 
b. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas. 
c. Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa. 
d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa mengenai 
bagaimana cara memilih ketua kelas. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengertian dan bentuk 
keputusan bersama. (presentasi kelas) 
b. Siswa tanya jawab dengan guru tentang materi yang dijelaskan. 
(presentasi kelas) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim yang sudah ditentukan secara 
heterogen oleh guru. (tim) 
110 
 
d. Siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) secara bersama-sama. 
Setiap kelompok harus menyusun 5 pertanyaan dan jawaban dari materi 
yang sudah dijelaskan oleh guru. Soal tersebut nantinya akan digunakan 
untuk game antar kelompok. (tim) 
e. Siswa saling bertanya jawab dengan kelompok lain menggunakan soal 
yang telah disusun selama diskusi kelompok. Kelompok yang bisa 
menjawab akan mendapat skor. (game) 
f. Siswa dikondisikan untuk melakukan turnamen melawan kelompok lain 
dengan soal yang telah dibuat guru. Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar akan memperoleh skor dan diakumulasikan 
pada skor kelompok. (turnamen) 
g. Siswa dan guru melakukan penghitungan untuk menentukan kelompok 
terbaik dengan skor tertinggi dan diberi penghargaan. (rekognisi tim) 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan guru. 
b. Guru memberi tugas untuk mempelajari materi yang telah didapat. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi. 









Pertemuan II (2 x 35 menit) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru masuk kelas dan memberikan salam. 
b. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas. 
c. Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa. 
d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa mengenai 
bagaimana jika dalam musyawarah pendapat kita tidak diterima. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang contoh-contoh keputusan 
bersama di sekolah dan sikap dalam bermusyawarah. (presentasi kelas) 
b. Siswa tanya jawab dengan guru tentang materi yang dijelaskan. 
(presentasi kelas) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim yang sudah ditentukan secara 
heterogen oleh guru. (tim) 
d. Siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) secara bersama-sama. 
Setiap kelompok harus menyelesaikan soal yang telah dibagikan oleh 
guru dengan tepat karena soal tersebut akan dijawab oleh kelompok 
lain.(tim)  
e. Siswa saling bertanya jawab dengan kelompok lain menggunakan soal 
yang telah dikerjakan kelompok masing-masing. Jika jawaban dari 
kelompok asal salah maka poin kelompok asal akan dikurangi. Jika 
kelompok yang diberi pertanyaan dapat menjawab dengan benar maka 
kelompok tersebut mendapat poin tambahan.(game) 
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f. Siswa dikondisikan untuk melakukan turnamen melawan kelompok lain 
dengan soal yang telah dibuat guru. Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar akan memperoleh skor dan diakumulasikan 
pada skor kelompok. (turnamen) 
g. Siswa dan guru melakukan penghitungan untuk menentukan kelompok 
terbaik dengan skor tertinggi dan diberi penghargaan. (rekognisi tim) 
h. Siswa kembali pada tempat duduk dan tidak berkelompok lagi. 
i. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
j. Siswa mengumpulkan jawaban soal evaluasi kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan guru. 
b. Guru memberi tugas untuk mempelajari materi yang telah didapat. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi. 
d. Guru mengucapkan salam. 
G. Sumber  
a. Silabus KTSP 2006 Kelas V PKn. 
b. Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD, penulis Rini Ningsih. 











H. Penialaian  
1. Prosedur Penilaian 
a) Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan keaktifan siswa yang dilakukan sejak 
awal sampai akhir pembelajaran. 
b) Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar secara tertulis. 
2. Instrumen Penilaian 
a) Penilaian Proses 
Penilaian kekatifan siswa. 
b) Penilaian Hasil Belajar 
















Lampiran 4. Materi Siklus I 
MATERI 
 
Keputusan bersama merupakan ketentuan, ketetapkan, dan penyelesaian 
yang dilakukan sekelompok orang terhadap suatau hal atau permasalahan. Hasil 
keputusan bersama harus diterima dengan ikhlas, bertanggung jawab, dan lapang 
dada agar tercipta ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengambilan keputusan bersama tidak bergantung hanya pada pendapat yang 
mendukung terhadap keputusan, tetapi juga didasarkan pada pendapat semua 
pihak terhadapa masalah yang dihadapi. Dalam keputusan bersama semua pihak 
adalah pemenang, karena keputusan bersama merupakan penyelesaian masalah 
untuk kepentingan bersama. 
Bentuk-bentuk keputusan bersama adalah musyawarah, pemungutan suara 
(voting) dan aklamasi. Musyawarah artinya membahas secara bersama-sama suatu 
masalah untuk mencapai keputusan. Dalam pengambilan keputusan bersama, 
musyawarah dilakukan untuk mencapai mufakat. Dengan jalan mufakat, 
diharapkan keputusan bersama yang diambil mencerminkan semua pendapat. 
Musyawarah untuk mufakat biasanya dilakukan dalam organisasi yang jumlah 
anggotanya sedikit, contohnya keluarga, RT, desa, dan lain-lain.  
Musyawarah harus berasaskan kekeluargaan, kebersamaan, dan gotong-
royong. Mengambil keputusan dengan bermusyawarah mempunyai beberapa 
aturan seperti berikut: 
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a. Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama untuk berpendapat. 
b. Setiap peserta musyawarah bersedia mendengarkan dan 
mempertimbangkan pendapat orang lain. 
c. Setiap peserta musyawarah wajib menerima dan mematuhi hasil 
musyawarah yang telah disepakati. 
d. Mufakat harus berdasarkkan kepentingan bersama dengan 
memperhatikan kepentingan perorangan. Mufakat merupakan 
kesepakatan untuk melaksanakan hasil musyawarah. 
Dalam musyawarah kita harus:  
a. menghormati pendapat orang lain, 
b. tidak memaksakan kehendak, 
c. berbicara apabila diberi kesempatan, dan  
d. meu menerima hasil keputusan bersama. 
Manfaat bermusyawarah antara lain:  
a. menyatukan pendapat yang berbeda, 
b. keputusan bersama yang dihasilkan menjadi tanggung jawab bersama, 
c. adanya kebersamaan. 
Selain musyawarah untuk mufakat, keutusan bersama dapat dilakukan dengan 
cara pemungutan suara atau voting. Cara musyawarah mufakat tidak selalu 
berhasil. Hal tersebut bisa karena pendapat satu dan lainnya sama-sama baik, atau 
tidak ada pendapat yang dinilai benar-benar baik. Voting juga dilakukan untuk 
mengambil keputusan yang tidak dapat dimusyawarahkan, misalnya pemilihan 
kepala pemerintahan dan lain-lain.  
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Cara pengambilan keputusan yang terakhir adalah aklamasi. Aklamasi 
merupakan pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota kelompok. 
Pernyataan setuju dilakukan tanpa ada pemungutan suara. Aklamasi terjadi karena 
adanya pendapat yang disetujui semua anggota.  
Akibat jika tidak ada musyawarah atau pemungutan suara terbanyak (voting) 
saat mengambil keputusan bersama antara lain sebagai berikut: 
a. keputusan yang diambil tidak berdasarakan pada kepentingan umum, 
b. keputusan yang diambil tidak dapat dipertanggungjawabakan. 
Nilai budi pekerti yang dikembangkan dalam musyawarah adalah menghargai 
pendapat orang lain, mengkindari sifat memaksakan kehendak, bersikap adil dan 
bijaksana, serta mau melaksanakan hasil keputusan bersama. Akibat bila tidak ada 
rasa dan sikap kekeluargaan saat melaksanakan hasil keputusan bersama antara 
lain: 
a. timbulkan sikap masa bodoh terhadap pelaksanaan hasil keputusan 
bersama, 
b. terjadinya hubungan yang tidak harmonis antar sesama pengambil 
keputusan bersama, karena masing-masing hanya mementingkan diri 
sendiri, 




Lampiran 5. LKS Siklus I 
LKS 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 1. 
     2. 
     3.  
     4.  
     5. 
Petunjuk: 
1. Buatlah 5 pertanyaan beserta kunci jawaban yang tepat tentang keputusan 
bersama. 
2. Diskusikan dengan kelompok. 
3. Kelompok diperbolehkan membuka catatan untuk membuat pertanyaan. 
 
 




Lampiran 6. Soal Evaluasi Siklus I dan Kunci Jawaban  
Nama  : 
No. Absen : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat! 
1. Keputusan yang diambil untuk kepentingan bersama yang melibatkan banyak 
orang, baik secara langsung maupun tidak langsung adalah ... . 
a. keputusan bersama 
b. keputusan pribadi 
c. keputusan anggota 
d. keputusan umum 
2. Pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan orang banyak dapat 
dilakukan dengan cara ... . 
a. musyawarah ketua dan sekretaris 
b. mengandalkan keberanian 
c. mencari kelemahan orang lain 
d. musyawarah untuk mufakat 
3. Hal yang menjadi syarat dalam keputusan bersama adalah ... . 
a. keputusan diambil oleh pengurus 
b. keputusan merupakan usulan ketua 
c. keputusan mewadahi semua pendapat dan kepentingan anggota 
d. keputusan menguntungkan sebagian anggota dan merugikan sebagian 
anggota yang lain 
4. Pengambilan keputusan dengan suara terbanyak adalah hasil ... . 
a. musyawarah 
b. mufakat 





5. Ketika bermusyawarah, kita memiliki hak untuk... . 
a. menyampaikan pendapat 
b. menolak kesepakatan 
c. mengganti kesepakatan 
d. berbicara keras 
6. 1) Hasil keputusan bersama harus bermanfaat. 
2) Hasil keputusan dibuat oleh beberapa orang. 
3) Hasil keputusan bersama harus sesuai dan menghormati hak asasi manusia. 
4) Sesuai dengan kepentingan sekelompok orang. 
Hal yang harus diperhatikan dalam pengambilan keputusan adalah .... . 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 4 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 3 
7. Pernyataan setuju secara lisan oleh semua anggota dalam pengambilan 
keputusan tapa melakukan diskusi disebut ... . 
a. musyawarah mufakat 
b. aklamasi 
c. voting 
d. tidak bermusyawarah 
8. 1) Ditaati dan dihapal. 
2) Ditempelkan di dinding sekolah. 
3) Ditaati dan dilaksanakan. 
4) Ditaati dan dibiarkan. 
Tata tertib yang ada di sekolah harus ... . 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 







9. Kita harus menaati peraturan agar semua orang ... . 
a. sedih 
b. takut  
c. bangga  
d. senang  
10. Salah satu keputusan bersama yang ada di sekolah ... . 
a. menentukan jadwal pelajaran 
b. pemilihan kepala sekolah 
c. menentukan juara kelas 
d. pemilihan ketua kelas 
11. Salah satu tata tertib yang ada di perpustakaan sekolah adalah ... . 
a. dilarang membawa buku setelah meminjam 
b. letakkan buku pada lantai 
c. dilarang makan dan minum di perpustakaan 
d. bawalah buku sesukamu 
12. Tata tertib di sekolah dibuat oleh .... . 
a. guru 
b. siswa 
c. kepala sekolah 
d. semua warga sekolah 
13. Yang tidak harus menaati peraturan sekolah adalah ... . 
a. guru 
b. kepala sekolah 
c. pedagang 
d. siswa 
14. Berikut adalah contoh sikap menghargai keputusan bersama ... . 
a. melaksanakan tugas piket kelas 
b. tidak mau dihukum ketika melanggar aturan 
c. datang setelah pelajaran dimulai 




15. Dalam sebuah musyawarah yang terdiri dari 20 orang, terdapat dua pendapat 
yang diperdebatkan. Sebagian peserta musyawarah mengingkan pendapat A, 
sedangkan peserta lain menginginkan pendapat B, dan terdapat peserta yang 
tidak memihak keduanya dengan jelas. Yang harus dilakukan adalah ... .  
a. musyawarah  
b. pemungutan suara 
c. aklamasi 
d. mufakat 
16. Dalam pemungutan suara di kelas 5, 25 orang ingin pergi ke kebun binatang, 
8 orang ingin pergi ke museum, 5 orang ingin pergi ke pantai, dan 1 orang 
ingin pergi ke gunung. Keputusan yang diambil berdasarkan pemungutan 
suara terserbut adalah pergi ke ... . 




17. Sikap apabila pendapat kita ditolak dalam musyawarah adalah ... . 
a. menolak hasil rapat yang sudah disepakati 
b. menerima karena ada usulan yang lebih baik 
c. keluar dari rapat karena usul tidak diterima 
d. mengikuti rapat dengan pasif 
18. Yang harus dilakukan ketika ada orang yang sedang menyampaikan pendapat 
dalam musyawarah adalah ... . 
a. membiarkan bicara 
b. memepertahankan pendapat 
c. mendengarkan dengan baik 












20. Salah satu akibat tidak menaati peraturan di sekolah adalah ....  
a. dibenci teman 
b. mendapat hukuman 
c. suasana damai 




























Lampiran 7. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas  : V (Lima) 
Semester  : II (Dua) 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (dua kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama. 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Memahami keputusan bersama. 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian keputusan bersama. 
2. Membedakan bentuk-bentuk keputusan bersama. 
3. Menunjukkan contoh-contoh keputusan bersama di lingkungan rumah, 
sekolah, dan masyarakat. 
4. Menentukan sikap yang tepat terhadap keputusan bersama. 
5. Memecahkan persoalan tentang keputusan bersama. 
D. Materi 
1. Pengertian keputusan bersama. 
2. Bentuk-bentuk dan contoh keputusan bersama. 
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3. Sikap-sikap yang tepat dalam keputusan bersama. 
E. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : student centered 
Metode : diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan 
Model : pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournament) 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I (2 x 35 menit) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru masuk kelas dan memberikan salam. 
b. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas. 
c. Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa. 
d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa apakah 
dalam memilih presiden bisa dilakukan dengan cara musyawarah. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang perbedaan bentuk-bentuk dan 
sikap yang tepat dalam keputusan bersama. (presentasi kelas) 
b. Siswa tanya jawab dengan guru tentang materi yang dijelaskan. 
(presentasi kelas) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim yang sudah ditentukan secara 
heterogen oleh guru. (tim) 
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d. Siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) secara bersama-sama. 
Setiap kelompok harus menyusun 5 pertanyaan dan jawaban dari materi 
yang sudah dijelaskan oleh guru. Soal tersebut nantinya akan digunakan 
untuk game antar kelompok. (tim) 
e. Siswa saling bertanya jawab dengan kelompok lain menggunakan soal 
yang telah disusun selama diskusi kelompok. Kelompok yang bisa 
menjawab akan mendapat skor. (game) 
f. Siswa dikondisikan untuk melakukan turnamen melawan kelompok lain 
dengan soal yang telah dibuat guru. Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar akan memperoleh skor dan diakumulasikan 
pada skor kelompok. (turnamen) 
g. Siswa dan guru melakukan penghitungan untuk menentukan kelompok 
terbaik dengan skor tertinggi dan diberi penghargaan. (rekognisi tim) 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan guru. 
b. Guru memberi tugas untuk mempelajari materi yang telah didapat. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi. 
d. Guru mengucapkan salam. 
 
Pertemuan II (2 x 35 menit) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru masuk kelas dan memberikan salam. 
b. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas. 
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c. Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa. 
d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa bagaimana jika 
dalam musyawarah terdapat dua pendapat yang sama-sama baik untuk 
kepentingan bersama. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang sikap yang baik saat 
pengambilan keputusan bersama. (presentasi kelas) 
b. Siswa tanya jawab dengan guru tentang materi yang dijelaskan. 
(presentasi kelas) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim yang sudah ditentukan secara 
heterogen oleh guru. (tim) 
d. Siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) secara bersama-sama. 
Setiap kelompok harus menyelesaikan soal yang telah dibagikan oleh 
guru dengan tepat karena soal tersebut akan dijawab oleh kelompok 
lain.(tim)  
e. Siswa saling bertanya jawab dengan kelompok lain menggunakan soal 
yang telah dikerjakan kelompok masing-masing. Jika jawaban dari 
kelompok asal salah maka poin kelompok asal akan dikurangi. Jika 
kelompok yang diberi pertanyaan dapat menjawab dengan benar maka 
kelompok tersebut mendapat poin tambahan.(game) 
f. Siswa dikondisikan untuk melakukan turnamen melawan kelompok lain 
dengan soal yang telah dibuat guru. Siswa yang dapat menjawab 
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pertanyaan dengan benar akan memperoleh skor dan diakumulasikan 
pada skor kelompok. (turnamen) 
g. Siswa dan guru melakukan penghitungan untuk menentukan kelompok 
terbaik dengan skor tertinggi dan diberi penghargaan. (rekognisi tim) 
h. Siswa kembali pada tempat duduk dan tidak berkelompok lagi. 
i. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
j. Siswa mengumpulkan jawaban soal evaluasi kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan guru. 
b. Guru memberi tugas untuk mempelajari materi yang telah didapat. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi. 
d. Guru mengucapkan salam. 
G. Sumber 
1. Silabus KTSP 2006 Kelas V PKn. 
2. Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD, penulis Rini Ningsih. 
3. Buku Kumpulan Soal Ulangan Harian Kelas V SD, penulis Tim Guru 
Kreatif. 
H. Penialaian  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan keaktifan siswa yang dilakukan sejak 
awal sampai akhir pembelajaran. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
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Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar secara tertulis. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian kekatifan siswa. 
b. Penilaian Hasil Belajar 


























Lampiran 8. Materi Siklus II 
MATERI 
 
Keputusan bersama merupakan ketentuan, ketetapkan, dan penyelesaian 
yang dilakukan sekelompok orang terhadap suatau hal atau permasalahan. Hasil 
keputusan bersama harus diterima dengan ikhlas, bertanggung jawab, dan lapang 
dada agar tercipta ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengambilan keputusan bersama tidak bergantung hanya pada pendapat yang 
mendukung terhadap keputusan, tetapi juga didasarkan pada pendapat semua 
pihak terhadapa masalah yang dihadapi. Dalam keputusan bersama semua pihak 
adalah pemenang, karena keputusan bersama merupakan penyelesaian masalah 
untuk kepentingan bersama. 
Bentuk-bentuk keputusan bersama adalah musyawarah, pemungutan suara 
(voting) dan aklamasi. Musyawarah artinya membahas secara bersama-sama suatu 
masalah untuk mencapai keputusan. Dalam pengambilan keputusan bersama, 
musyawarah dilakukan untuk mencapai mufakat. Dengan jalan mufakat, 
diharapkan keputusan bersama yang diambil mencerminkan semua pendapat. 
Musyawarah untuk mufakat biasanya dilakukan dalam organisasi yang jumlah 
anggotanya sedikit, contohnya keluarga, RT, desa, dan lain-lain.  
Musyawarah harus berasaskan kekeluargaan, kebersamaan, dan gotong-
royong. Mengambil keputusan dengan bermusyawarah mempunyai beberapa 
aturan seperti berikut: 
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3. Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama untuk berpendapat. 
4. Setiap peserta musyawarah bersedia mendengarkan dan 
mempertimbangkan pendapat orang lain. 
5. Setiap peserta musyawarah wajib menerima dan mematuhi hasil 
musyawarah yang telah disepakati. 
6. Mufakat harus berdasarkkan kepentingan bersama dengan 
memperhatikan kepentingan perorangan. Mufakat merupakan 
kesepakatan untuk melaksanakan hasil musyawarah. 
Agar dalam bermusyawarah dapat mencapai mufakat dengan baik, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh peserta musyawarah. 
1. Pertama, setiap orang diberi hak dan kebebasan yang sama untuk 
menyampaikan pendapat dalam musyawarah. Prinsip ini sesuai dengan 
UUD 1945 Pasal 28 yang menjamin setiap warga negara untuk 
mengeluarkan pikiran baik secara lisan maupun tulisan. 
2. Kedua, pendapat yang disampaikan oleh setiap peserta dalam 
musyawarah harus disertai dengan alasan yang masuk akal. Jika 
pendapat yang disampaikan oleh seseorang mempunyai alasan yang 
tepat dan masuk akal maka akan mudah diterima oleh orang lain dan 
mudah pula untuk mencapai mufakat. 
3. Ketiga, pendapat harus disampaikan dengan niat yang baik untuk 
memenuhi kepentingan bersama. Jika dalam musyawarah terjadi 
perdebatan harus dimaksudkan untuk mencari putusan yang terbaik, dan 
bukan untuk mencari kemenangan diri sendiri atau kekalahan orang lain. 
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Pendapat orang lain yang berbeda harus tetap dihargai dan dihormati 
meskipun kita tidak atau belum bisa menyetujuinya. Kita juga tidak 
boleh memaksakan pendapat kita sendiri kepada orang lain. Menghargai 
pendapat orang lain merupakan wujud pengamalan dari Pancasila, 
terutama sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan/perwakilan. 
4. Keempat, penyampaian pendapat juga harus dilakukan dengan sopan 
dan penuh kerendahan hati. Sikap sopan dan rendah hati harus selalu 
dipelihara dalam setiap pembicaraan. Seandainya pendapat kita lebih 
benar dan lebih baik daripada pendapat orang lain, tetapi jika 
disampaikan dengan tidak sopan dan dengan sikap sombong, mungkin 
orang lain tidak dapat menerimnya. Begitu pula sebaliknya meskipun 
pendapat yang disampaikan itu kurang benar dan kurang baik dibanding 
pendapat orang lain, tetapi jika disampaikan dengan sopan dan rendah 
hati, mungkin akan mudah diterima oleh orang lain. 
5. Kelima, dalam musyawarah lebih menonjolkan persamaan daripada 
perbedaan dari pendapat yang ada, sehingga akan mudah mencapai 
kesepakatan bersama. Sebaliknya, apabila menonjolkan perbedaan akan 
sulit memperoleh kesepakatan bersama. 
Selain musyawarah untuk mufakat, keputusan bersama dapat dilakukan 
dengan cara pemungutan suara atau voting. Cara musyawarah mufakat tidak 
selalu berhasil. Hal tersebut bisa karena pendapat satu dan lainnya sama-sama 
baik, atau tidak ada pendapat yang dinilai benar-benar baik. Voting juga dilakukan 
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untuk mengambil keputusan yang tidak dapat dimusyawarahkan, misalnya 
pemilihan kepala pemerintahan dan lain-lain.  
Dalam proses pemungutan suara, bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Mengacungkan tangan. 
b. Berdiri dari tempat duduk. 
c. Berpindah tempat sesuai dengan pilihan. 
d. Menuliskan pilihan di atas kertas kemudian dikumpulkan. 
Cara pengambilan keputusan yang terakhir adalah aklamasi. Aklamasi 
merupakan pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota kelompok. 
Pernyataan setuju dilakukan tanpa ada pemungutan suara. Aklamasi terjadi karena 
adanya pendapat yang disetujui semua anggota.  
Akibat jika tidak ada musyawarah atau pemungutan suara terbanyak (voting) 
saat mengambil keputusan bersama antara lain sebagai berikut: 
c. keputusan yang diambil tidak berdasarakan pada kepentingan umum, 
d. keputusan yang diambil tidak dapat dipertanggungjawabakan. 
Nilai budi pekerti yang dikembangkan dalam musyawarah adalah menghargai 
pendapat orang lain, mengkindari sifat memaksakan kehendak, bersikap adil dan 
bijaksana, serta mau melaksanakan hasil keputusan bersama. Akibat bila tidak ada 
rasa dan sikap kekeluargaan saat melaksanakan hasil keputusan bersama antara 
lain: 




e. terjadinya hubungan yang tidak harmonis antar sesama pengambil 
keputusan bersama, karena masing-masing hanya mementingkan diri 
sendiri, 
f. tidak tumbuh rasa persatuan dan kesatuan. 
Contoh keputusan bersama di lingkungan rumah: 
1. musyawarah untuk menentukan tata tertib di rumah 
2. musyawarah mengisi waktu liburan 
3. musyawarah pembagian kerja di rumah 
Contoh keputusan bersama di lingkungan sekolah: 
1. pemilihan ketua kelas 
2. penentuan tempat wisata kelas 
3. musyawarah kerja bakti 
4. musyawarah tata tertib sekolah 
Contoh keputusan bersama di lingkungan masyarakat: 
1. musyawarah kerja bakti 
2. musyawarah kegiatan keamanan / ronda 
3. pemilihan ketua RT  
4. musyawarah perayaan kemerdekaan atau hari besar lain 
Nilai yang harus dilaksanakan dan dijunjung tinggi dalam pengambilan 





Lampiran 9. LKS Siklus II 
LKS 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 1. 
     2. 
     3.  
     4.  
     5. 
Petunjuk: 
1. Ambillah gulungan kertas yang telah tersedia. 
2. Buka dan diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada pada 
gulungan kertas 








Lampiran 10. Soal Evaluasi Siklus II 
SOAL EVALUASI 
Nama  : 
No. Absen : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat! 
1. Keputusan yang diambil untuk kepentingan bersama yang melibatkan banyak 
orang, baik secara langsung maupun tidak langsung adalah ... . 
a. keputusan rakyat 
b. keputusan masyarakat 
c. keputusan bersama 
d. keputusan umum 
2. Hal yang menjadi syarat dalam keputusan bersama adalah ... . 
a. keputusan diambil oleh pengurus 
b. keputusan merupakan usulan ketua 
c. keputusan mewadahi semua pendapat dan kepentingan anggota 
d. keputusan menguntungkan sebagian anggota dan merugikan sebagian 
anggota yang lain 
3. 1) Menyampaikan pendapat dengan santun. 
2) Mengacungkan tangan ke atas. 
3) Menulis pendapat pada kertas kemudian dikumpulkan. 
4) Mengdengarkan pendapat orang lain dengan baik. 
Hal yang dilakukan untuk dapat mengetahuihasil pemungutan suara yaitu .... . 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
 





c. pungutan suara 
d. aklamasi 
5. Memecahkan masalah dengan diskusi termasuk pengambilan keputusan 
dengan cara... . 
a. aklamasi 
b. voting 
c. pemungutan suara 
d. musyawarah 
6. Salah satu contoh keputusan bersama di lingkungan keluarga adalah ... . 
a. menentukan jadwal pelajaran 
b. menentukan tempat wisata 
c. menentukan pembagian tugas kerja rumah 
d. menentukan jadwal kegiatan keamanan 
7. 1) Menentukan ketua kelas.  
2) Menentukan jadwal pelajaran. 
3) Menentukan kepala sekolah. 
4) Menentukan tempat wisata kelas. 
Contoh keputusan bersama yang ada di lingkungan sekolah yaitu ... . 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
8. Dalam pengambilan keputusan bersama semua pihak adalah pemenang 
karena ... . 
a. keputusan bersama untuk kepentingan golongan 
b. keputusan bersama untuk kepentingan pengurus 
c. keputusan bersama untuk kepentingan semua orang 




9. Pernyataan setuju secara lisan oleh semua anggota dalam pengambilan 
keputusan tapa melakukan diskusi disebut ... . 
a. musyawarah mufakat 
b. aklamasi 
c. voting 
d. tidak bermusyawarah 





11. Salah satu tata tertib yang ada di perpustakaan sekolah adalah ... . 
a. dilarang membawa buku setelah meminjam 
b. letakkan buku pada lantai 
c. dilarang makan dan minum di perpustakaan 
d. bawalah buku sesukamu 
12. Salah satu keputusan bersama yang ada di masyarakat adalah ... . 
a. menentukan jadwal ronda 
b. pemilihan kepala sekolah 
c. menentukan juara lomba 
d. membuat makanan bersama 
13. Kita harus menaati peraturan agar semua orang ... . 
a. sedih 
b. takut  
 
c. bangga  
d. senang  
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14. Kelas V SDN 1 Sedayu akan melakukan kegiatan wisata. Para siswa 
mengusulkan berwisata ke pantai, museum, dan kebun binatang. Untuk 
menghasilkan keputusanbersama akhirnya wali kelas V melakukan voting. 
Terdapat 8 siswa yang ingin pergi ke pantai, 12 siswa ingin pergi ke museum, 
6 siswa ingin pergi ke kebun binatang, sedangkan sisanya menurut keputusan. 
Voting tersebut menghasilkan keputusan bahwa kelas V akan berwisata ke... . 
a. kebun binatang 
b. tidak berwisata 
c. museum 
d. pantai  
15. Salah satu akibat tidak menaati peraturan di sekolah adalah ... . 
a. dibensi teman 
b. mendapat hukuman 
c. suasana damai 
d. dibenci guru 
16. Yang harus kita lakukan ketika ada orang yang sedang menyampaikan 
pendapat dalam musyawarah adalah ... . 
a. membiarkan bicara 
b. mempertahankan pendapat 
c. mendengaran dengan baik 
d. menyiapkan komentar 
17. Dalam sebuah musyawarah yang terdiri dari 20 orang, terdapat dua pendapat 
yang diperdebatkan. Sebagian peserta musyawarah menginginkan pendapat 
A, sedangkan peserta lain menginginkan pendapat B, dan terdapat peserta 
yang tidak memihak keduanya dengan jelas. Yang harus dilakukan adalah ... . 
a. musyawarah 
b. pemungutan suara 
c. aklamasi 
d. mufakat  
18. Berikut adalah contoh sikap menghargai keputusan bersama ... . 
a. melaksanakan tugas piket kelas 
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b. tidak mau dihukum ketika melanggar aturan 
c. datang setelah pelajaran dimulai 
d. bermain pada saat belajar 
19. Sikap apabila pendapat kita ditolak dalam musyawarah adalah ... . 
a. menolak hasil rapat yang disepakati 
b. menerima karena ada usulan yang lebih baik 
c. keluar dari rapat karena usu tidak diterima 
d. mengikuti rapat dengan pasif 
20. Yang harus dilakukan ketika ada orang yang sedang menyampaikan pendapat 
dalam musyawarah adalah ... . 
a. membiarkan bicara 
b. mempertahankan pendapat 
c. mendengarkan dengan baik 



























































Lampiran 11. Data Keaktifan Siswa sebelum Tindakan 















1 BC 2 2 2 1 7 1,75 C 
2 BT 2 2 2 2 8 2 C 
3 FH 2 2 3 1 8 2 C 
4 RR 3 2 2 2 9 2,25 C 
5 AP 3 3 2 2 10 2,5 B 
6 AK 3 2 3 2 10 2,5 B 
7 AN 3 2 3 2 10 2,5 B 
8 AD 3 2 2 2 9 2,25 C 
9 ANu 2 3 2 2 9 2,25 C 
10 AB 3 2 2 1 8 2 C 
11 BS 2 1 1 1 5 1,25 K 
12 ED 3 2 3 2 10 2,5 B 
13 EK 3 2 3 2 10 2,5 B 
14 KA 2 2 2 2 8 2 C 
15 MM 3 1 2 2 8 2 C 
16 NP 3 2 3 2 10 2,5 B 
17 RV 2 2 2 1 7 1,75 C 
18 SM 2 2 1 1 6 1,5 C 
19 SS 2 2 1 1 6 1,5 C 
20 SSe 2 2 1 2 7 1,75 C 
21 TG 3 2 3 2 10 2,5 B 
22 ZA 3 3 2 2 10 2,5 B 
23 MR 3 2 2 2 9 2,25 C 
24 NP 3 2 3 2 10 2,5 B 
25 AR 3 3 1 1 8 2 C 
26 ML 3 2 2 1 8 2 C 
27 WG 2 1 1 1 5 1,25 K 
28 EP 3 2 3 2 10 2,5 B 
29 IB 2 2 2 2 8 2 C 
30 WL 3 2 3 2 10 2,5 B 
Jumlah 78 61 64 50 253 63,25  
Rata-rata 2,6 2,03 2,13 1,7 8,4 2,1  
Tertinggi 3 3 3 2 10 2,5  
Terendah  2 1 1 1 5 1,25  
Keterangan : SB = Sangat Baik 
  B   = Baik 
  C   = Cukup 





Lampiran 12. Data Keaktifan Siswa Siklus I 
Data Keaktifan Siswa Siklus I 
No  Nama  Skor Jumlah 
Skor 









P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1 BC 2 3 2 2 1 2 3 2 8 9 2 2,25 C C 
2 BT 2 3 2 3 3 2 3 3 10 11 2,5 2,75 B B 
3 FH 2 2 2 1 3 2 3 3 10 8 2,5 2 B C 
4 RR 3 2 2 2 2 2 3 4 10 10 2,5 2,5 B B 
5 AP 2 3 2 4 3 2 3 3 10 12 2,5 3 B B 
6 AK 3 4 2 2 3 2 3 2 11 10 2,75 2,5 B B 
7 AN 3 4 2 1 3 2 3 4 11 11 2,75 2,75 B B 
8 AD 3 4 2 2 3 3 3 3 11 12 2,75 3 B B 
9 ANu 2 4 2 2 3 2 3 2 10 10 2,5 2,5 B B 
10 AB 2 4 2 2 2 2 3 2 9 10 2,25 2,5 C B 
11 BS 2 2 2 3 2 2 2 1 8 8 2 2 C C 
12 ED 3 4 2 2 3 2 3 2 11 10 2,75 2,5 B B 
13 EK 3 4 2 1 3 2 4 1 12 8 3 2 B C 
14 KA 2 4 2 2 3 2 3 3 10 11 2,5 2,75 B B 
15 MM 3 4 2 2 1 2 2 3 8 11 2 2,75 C B 
16 NP 4 4 2 2 3 2 3 2 12 10 3 2,5 B B 
17 RV 4 4 1 2 1 2 2 3 8 11 2 2,75 C B 
18 SM 3 2 1 1 1 1 2 2 7 6 1,75 1,5 C C 
19 SS 4 4 0 2 1 2 2 2 7 10 1,75 2,5 C B 
20 SSe 4 4 1 2 1 1 2 2 8 9 2 2,25 C C 
21 TG 4 4 2 3 3 3 3 3 12 12 3 3,25 B B 
22 ZA 4 4 2 3 3 3 3 3 12 13 3 3,25 B B 
23 MR 4 4 2 3 3 3 3 3 12 13 3 3,25 B B 
24 NP 4 4 2 3 3 3 3 3 12 13 3 3,25 B B 
25 AR 4 1 2 3 3 2 3 3 12 9 3 2,25 B C 
26 ML 4 4 2 2 1 1 2 3 9 10 2,25 2,5 C B 
27 WG 3 4 1 2 1 1 1 1 6 8 1,5 2 C C 
28 EP 4 4 2 2 3 1 2 3 11 10 2,75 2,5 B B 
29 IB 4 4 2 2 3 2 3 3 12 11 3 2,75 B B 
30 WL 4 4 2 2 3 2 2 3 11 11 2,75 2,75 B B 
Jumlah 95 106 54 65 71 60 80 77 300 307 75 77   
Rata-rata 3,2 3,5 1,8 2,2 2,4 2 2,7 2,6 10 10,2 2,5 2,6   
Tertinggi  4 4 3 4 3 3 4 4 12 13 3 3,25   
Terendah  2 1 0 1 1 1 1 1 6 6 1,5 1,5   
 
Keterangan : SB = Sangat Baik 
  B   = Baik 
  
  C   = Cukup 





Lampiran 13. Data Keaktifan Siswa Siklus II 
Data Keaktifan Siswa Siklus II 
No  Nama  Skor Jumlah 
Skor 









P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1 BC 4 3 1 3 1 3 2 3 8 12 2 3 C B 
2 BT 4 3 1 4 1 3 1 3 7 13 1,75 3,25 C B 
3 FH 4 3 2 3 2 2 3 3 11 11 2,75 2,75 B B 
4 RR 4 3 1 3 2 3 3 4 10 13 2,5 3,25 B B 
5 AP 4 4 2 3 3 4 3 3 12 14 3 3,5 B SB 
6 AK 4 4 2 4 3 3 3 3 12 14 3 3,5 B SB 
7 AN 4 4 2 3 3 4 3 4 12 15 3 3,75 B SB 
8 AD 3 4 2 3 3 3 3 3 11 13 2,75 3,25 B B 
9 ANu 4 4 2 4 3 4 3 4 12 12 3 3,25 B B 
10 AB 4 4 2 3 2 3 3 4 11 14 2,75 3,5 B SB 
11 BS 1 4 1 2 1 1 1 3 4 10 1 2,5 K B 
12 ED 4 4 2 4 3 3 2 4 11 15 2,75 3,75 B SB 
13 EK 3 4 2 4 2 3 3 4 11 15 2,75 3,75 B SB 
14 KA 3 4 1 3 1 4 2 3 7 14 1,75 3,5 C SB 
15 MM 4 4 1 4 1 3 3 4 9 15 2,25 3,75 C SB 
16 NP 4 4 1 3 1 4 2 4 8 15 2 3,75 C SB 
17 RV 3 4 1 3 3 3 3 3 10 13 2,5 3,25 B B 
18 SM 4 4 1 3 3 3 3 3 11 13 2,75 3,25 B B 
19 SS 4 4 1 3 3 4 3 4 11 15 2,75 3,75 B SB 
20 SSe 4 4 1 3 3 3 2 2 10 12 2,5 3 B B 
21 TG 4 4 3 4 3 3 4 4 14 15 3,5 3,75 SB SB 
22 ZA 4 4 3 3 3 3 3 4 13 14 3,25 3,5 B SB 
23 MR 3 4 2 4 3 4 3 4 11 16 2,75 4 B SB 
24 NP 4 4 4 4 3 4 4 4 15 16 3,75 4 SB SB 
25 AR 3 4 1 4 3 4 3 4 10 16 2,5 4 B SB 
26 ML 3 4 2 4 3 4 3 4 11 16 2,75 4 B SB 
27 WG 3 3 1 3 3 3 3 3 10 12 2,5 3 B B 
28 EP 3 4 1 4 3 4 3 4 10 16 2,5 4 B SB 
29 IB 3 4 3 4 3 4 3 4 12 16 3 4 B SB 
30 WL 4 4 3 4 3 3 3 4 14 15 3,25 3,75 B SB 
Jumlah 107 115 52 103 74 99 83 107 318 420 79,25 105,25   
Rata-rata 3,6 3,8 1,7 3,4 2,5 3,3 2,8 3,6 10,6 14 2,6 3,5   
Tertinggi  4 4 4 4 3 4 4 4 15 16 3,75 4   
Terendah  1 3 1 2 1 1 1 2 4 10 1 2,5   
 
Keterangan : SB = Sangat Baik 
  B   = Baik 
  
  C   = Cukup 

















Lampiran 16. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
